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MOTTO 
 
Fall many times, getting up many more. 
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Bersama rasa syukur kepada Allah SWT, saya persembahkan karya ini untuk: 
 
Keluarga yang telah memberikan semangat. 
Teman-teman di Pendidikan Seni Rupa UNY 
Dan semua orang yang telah memberikan inspirasi bagi saya. 
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PERANCANGAN MEDIA PROMOSI CAPTURE PHOTOGRAPHY 
YOGYAKARTA 
 
Oleh Andika Widya Permana 
NIM 09206241036 
 
 
ABSTRAK 
 
Perancangan media promosi Capture Photography ini bertujuan untuk 
merancang desain yang efektif, efisien, kreatif, dan komunikatif sehingga 
keberadaan perusahaan ini dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas. Selain itu 
perancangan media promosi ini menyampaikan identitas baru perusahaan yang 
sebelumnya hanya bergerak di bidang jasa videografi menjadi perusahaan yang 
bergerak di bidang fotografi dan videografi. 
Metode perancangan meliputi proses pengumpulan data verbal maupun data 
visual dengan teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis data dengan 
menggunakan analisis SWOT dan dilanjutkan tahap visualisasi desain. Tahapan 
perancangan desain penciptaan media promosi dengan proses membuat layout 
kasar, layout komprehensif dan desain lengkap. Instrumen yang digunakan dalam 
pembuatan karya diantaranya berupa perangkat manual misalnya pensil, sketch 
book, drawing pen, dan perangkat komputer berupa perangkat keras (hardware) 
seperti komputer/laptop, mouse, scanner dan kamera digital. Sedangkan perangkat 
lunak (software) yang digunakan adalah Adobe Photoshop, CorelDraw, Pagebreeze 
dan Microsoft Word.  
Hasil perancangan media promosi berupa konsep visual yang memadukan 
beberapa unsur yaitu elegan dan modern. Kesan elegan terdapat pada warna 
identitas yaitu warna kuning keemasan, dan abu-abu. Modern diperoleh dari 
gubahan simbol fokus viewfinder/lifeview kamera pada logo yang dibuat lebih 
sederhana. Jenis media yang dibuat berupa media utama (prime media) dan media 
pendukung (supporting media). Media utama yang dihasilkan yaitu logo Capture 
Photography yang diaplikasikan pada media utama dan media pendukung. Media 
utama antara lain website desain, brosur dan billboard, sedangkan media 
pendukung antara lain kop surat, amplop, kartu nama, nota pembayaran, seragam 
karyawan, poster, x-banner, stiker, t-shirt dan kalender. 
 
Kata Kunci: Perancangan, Media Promosi, Capture Photography 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Saat ini perkembangan teknologi dan informasi yang semakin canggih 
menjadikan kehidupan masyarakat semakin dekat pada produk-produk visual. Salah 
satunya adalah dokumentasi visual yang berupa fotografi dan videografi, dimana 
kegiatan mengambil foto dan video menjadi hal yang sangat mudah. Keadaan tersebut 
menyebabkan kebutuhan dokumentasi juga terus meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi di bidang tersebut. 
Peningkatan kebutuhan dokumentasi menjadikan suatu peluang dan tantangan 
bisnis yang menjanjikan. Tidak hanya terbatas pada dokumentasi di dunia industri dan 
bisnis, dalam perkembangannya justru permintaan dokumentasi pribadi, wedding dan 
pre-wedding meningkat paling pesat. Demi hasil dokumentasi yang berkualitas 
masyarakatpun memilih untuk mempercayakan tugas pendokumentasian pada tenaga 
yang profesional. 
Capture Photography adalah Usaha Menengah Kecil Mikro (UMKM) yang 
bergerak di bidang jasa yang beralamatkan di jalan Delima, Gempol RT.01/RW11, 
Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. Usaha ini fokus pada dokumentasi 
fotografi dan videografi untuk acara wedding dan pre-wedding. Selain itu, Capture 
Photography juga melayani dokumentasi acara-acara lain seperti outbond, gathering, 
ulang tahun dan lain-lain.
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Capture Photography didirikan oleh Muhammad Taufiqurrohman, S.Pd. pada 
tahun 2010. Sebelumnya memiliki nama Capture Multimedia Production, perusahaan 
jasa dokumentasi yang hanya menyediakan jasa dokumentasi videografi. Dalam 
perjalanannya, Capture Photography menyadari permintaan jasa dokumentasi 
fotografi melebihi permintaan jasa dokumentasi videografi. Capture Photography 
memiliki terbosan merambah masuk pada bisnis fotografi dan ingin  mengunggulkan 
produk fotografinya dengan tetap mempertahankan produk videografi yang telah ada 
sebelumnya. Pada awalnya produk foto dan video hanya sebatas dokumentasi, namun 
permintaan pasar menginginkan produk yang mengedepankan kualitas. 
Untuk meningkatkan perkembangan terutama untuk kesetabilan perusahaan, 
perlu adanya penerapan strategi produksi dan strategi pemasaran. Strategi produksi 
berkaitan dengan kualitas produksi yang tergantung pada peningkatan sumber daya 
manusia dan fasilitas perusahaan, sedangkan strategi pemasaran meliputi beberapa 
aspek salah satunya adalah memperkenalkan identitas visual baru yang mampu 
mempresentasikan Capture Photography saat ini, kemudian diikuti dengan media 
promosi yang sesuai dengan karakter target pasar dari produk yang ditawarkan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikembangkan di atas dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan yang dapat diteliti, yakni sebagai berikut: 
1. Peralihan fokus produksi jasa dokumentasi dari videografi ke fotografi. 
2. Belum adanya promosi yang dilakukan setelah memasuki bisnis fotografi. 
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3. Capture Photography ingin memperkuat identitas perusahan dengan menciptakan 
brand yang kreatif, efektif, dan komunikatif. 
4. Belum adanya branding yang mampu menunjukkan identitas baru dari Capture 
Photography. 
C. Batasan Masalah 
Agar nantinya pembahasan tidak terlalu luas, maka permasalahan yang 
diangkat akan dibatasi hanya pada perancangan branding yang akan diterapkan pada 
pembuatan media promosi Capture Photography mulai dari proses perancangan 
sampai dengan tahap akhir berupa karya dari konsep yang telah dibuat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sudah disebutkan di atas,maka 
dapat diketahui rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep perancangan media promosi Capture Photography yang 
kreatif, efektif dan komunikatif? 
2. Bagaimana bentuk visualisasi perancangan media promosi Capture Photography 
yang kreatif, efektif dan komunikatif? 
E. Tujuan 
Tujuan dari penciptaan karya ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat konsep penciptaan media promosi yang efektif, kreatif dankomunikatif. 
2. Membuat perancangan Desain Komunikasi Visual yang menarik melalui 
pembuatan brand yang diterapkan dalam sebuah mediapromosi. 
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F. Manfaat 
Perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 
antara lain: 
1. Mahasiswa 
a. Mengembangkan kreatifitas dan ide yang akan diterapkan dalam perancangan 
media promosi Capture Photography. 
b. Penerapan secara nyata ilmu pengetahuan yang telah didapat di bangku 
perkuliahan. 
2. Lembaga 
a. Universitas Negeri Yogyakarta 
Memberikan sumbangan penulisan bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
dan memperluas kajian tentang Desain Komunikasi Visual yang berhubungan 
dengan media promosi. 
b. Masyarakat 
Memberikan informasi pada masyarakat tentang keberadaan dan informasi 
produk yang ditawarkan Capture Photography. 
c. Capture Photography 
Dengan adanya kerjasama akan memberikan keuntungan bagi Capture 
Photography berupa pembuatan desain yang nantinya akan digunakan sebagai 
promosi ke wilayah lokal, nasional bahkan internasional. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN METODE PERANCANGAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Capture Photography 
a. Sejarah Capture Photography 
Capture Photography adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 
bergerak di bidang jasa. Produk yang ditawarkan adalah hasil dokumentasi visual 
berupa fotografi dan videografi yang berkualitas dan mengedepankan nilai keindahan 
dalamnya. 
Perusahaan ini beralamatkan di jalan Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 , Leles, 
Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta yang didirikan oleh Muhammad 
Taufiqurrohman pada tahun 2010. Sebelumnya Capture Photography memiliki nama 
Capture Multimedia Production. Produk yang ditawarkan adalah jasa dokumentasi 
video, namun dalam perkembangannya perusahaan ini juga menawarkan jasa 
dokumentasi foto. 
Setelah beberapa tahun dirasakan jasa dokumentasi tak terbatas pada teknik 
fotografi standart dokumentasi. Untuk meraih segmen pasar menengah keatas 
dibutuhkan dokumentasi yang mengedepankan unsur seni didalamnya. Tentu hal itu 
menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan tersebut. 
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b. Logo Capture Photography 
Pemakaian logo Capture Photography bertujuan untuk mempresentasikan 
bidang usaha perushaan ini kepada konsumen. Nama “Capture” berasal dari bahasa 
inggris yang berarti penangkapan. Nama ini dirasa sangat mewakili apa yang 
perusahaan ini tawarkan. Produk dokumentasi foto dan video digambarkan sebagai hasil 
tangkapan (capture) atas moment atau peristiwa penting yang mampu perusahaan ini 
lakukan dengan baik sehingga peristiwa penting tersebut dapat dinikmati kembali di 
waktu mendatang. Kata “Photography” merupakan bahasa inggris yang berarti 
fotografi. Kata ini dipilih karena cukup untuk menjelaskan produk dari perusahaan ini. 
Fotografi merupakan cabang seni dari Seni Rupa. Jika diartikan secara mendalam, 
fotografi adalah melukis menggunakan cahaya. Makna tersebut menjadikan kata 
fotografi menjadi sesuatu yang dianggap prestige. Sangat tepat kata ini untuk digunakan 
dalam merek karena akan menggambarkan keindahan di dalamnya. 
c. Aktivitas Produksi 
Terdapat tiga tahap dalam aktivitas produksi yang harus dilakukan Capture 
Photography untuk setiap produk, antara lain: 
1) Praproduksi 
Praproduksi adalah salah satu tahap dalam proses pembuatan foto dan 
video. Pada tahap ini dilakukan sejumlah persiapan sebelum pengambilan gambar. 
Setelah ada penentuan jadwal akan dilakukan survey tempat untuk dapat 
menentukan anggaran biaya, menentukan kru produksi, penentuan alat yang 
digunakan, hingga perencanaan produksi dan pascaproduksi. 
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2) Produksi 
Merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna 
suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam 
memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa mengubah 
bentuknya dinamakan produksi jasa. Pada tahap ini merupakan tahap pengambilan 
gambar peristiwa yang akan didokumentasikan. Hasil berupa data digital yang 
dihasilkan oleh kamera foto maupun kamera video dengan alat pendukung lain 
seperti peralatan lighting, sound recorder dan lain-lain. 
3) Pascaproduksi 
 Tahap ini dilakukan setelah tahap produksi selesai dilakukan. Pada tahap 
ini terdapat beberapa aktivitas seperti pengeditan, pemberian efek khusus, 
pengoreksian warna demi menghasilkan produk yang lebih berkualitas. Proses 
pencetakan foto hingga pembuatan packaging dilakukan pada tahap ini sampai pada 
hasil produk siap diterima konsumen. 
d. Produk yang Ditawarkan 
Terdapat dua jenis produk yang ditawarkan Capture Photography, yaitu: 
1) Produk fotografi 
Produk ini menjadi produk utama yang akan ditonjolkan keunggulannya. 
Dilihat dari bentuk nya terdapat beberapa produk fotografi yang berbeda. Pertama 
adalah album foto kolase atau sering disebut weddingbook. Produk ini merupakan 
produk dimana foto-foto terbaik akan digabungkan dalam satu album. Album 
kolase ini berbeda dengan album biasa, mulai dari pengambilan gambar yang 
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mengedepankan nilai seni atau keindahan foto. Dapat dikatakan allbum kolase atau 
weddingbook ini merupakan hasil kumpulan dari photoart. Oleh karena itu album 
ini menjadi lebih fleksibel dalam penataan kumpulan foto. Kreatifitas sangat 
berpengaruh dalam pembuatan album ini.  
Kedua adalah album dokumentasi yang merupakan kumpulan foto-foto 
dokumentasi. Produk ini tidak terlalu mengutamakan nilai seni dalam pengambilan 
gambarnya, karena produk ini akan menggambarkan tiap prosesi peristiwa secara 
jelas tanpa ada yang terlewatkan. 
2) Produk Videografi 
Produk videografi yang ditawarkan Capture Photography berupa video 
dokumentasi. Konten yang ada didalamnya merupakan tiap prosesi suatu acara 
yang dikemas dalam bentuk video sehingga dapat dinikmati kembali dalam bentuk 
media audio visual. 
e. Promosi yang Pernah Dilakukan 
Sebelum Capture Photography berganti nama, ketika masih menggunakan 
nama Capture Multimedia Production ada beberapa promosi yang telah dilakukan. 
Antara lain: 
1) Iklan kecik / iklan baris tribun jogja durasi 60 hari pada tahun 2010. 
2) Sponsor Jogja Chamber International (JCI) tahun 2010. 
3) Sponsor seminar Sendikar 7 Keajaiban rezeki tahun 2011. 
4) Sponsor utama kolaborasi Sendikar FBS & FT Universitas Negeri Yogyakarta 
tahun 2012. 
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5) Sponsor utama Koreografi 3 Pendidikan Seni Tari FBS UNY tahun 2013. 
6) Promosi Instagram pada tahun 2016 sampai dengan sekarang. 
7) Brosur Penawaran Produk Capture Multimedia 
8) X-banner 
9) Leaflet 
Pada saat ini, setelah menggunakan nama Capture Photography belum ada 
promosi yang pernah dilakukan.  
2. Tinjauan Desain Komunikasi Visual 
a. Desain Komunikasi Visual 
Kata desain berasal dari bahasa Inggris “design” dan bahasa latin “designare” 
yang berarti merancang dan menciptakan gambar/grafis (graphic) menggunakan unsur-
unsur visual. Desain grafis (graphic design) akhir-akhir ini lebih sering disebut dengan 
istilah Desain Komunikasi Visual (DKV) disebabkan tujuan desain grafis saat ini adalah 
menyampaikan informasi kepada audien menata beberapa unsur visual seperti ilustrasi, 
tipografi, warna, garis, bentuk, tekstur dan value dengan menggunakan pedoman azas-
azas desain ( Design Principles). Azas-azas desain meliputi kesatuan (unity), 
keseimbangan (balance), ritme (rhythm) dan proporsi (proportion).  
Menurut Supriono (2010) Desain Komunikasi Visual dikategorikan sebagai 
commercial art karena merupakan perpaduan antara Seni Rupa (visual art) dan 
komunikasi yang untuk tujuan bisnis.  
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Tujuan Desain Komunikasi Visual adalah memberikan informasi secara efektif 
kepada orang lain dalam bentuk visual yang bersifat komunikatif dan digunakan untuk 
kepentingan publikasi dan promosi. 
Desain grafis mengalami kemajuan pesat, bermula dari grafis manual hingga 
kini masuk di era digital yang mempermudah desainer sekaligus memperluas jangkauan 
media yang dapat digunakan. Kemajuan tersebut  menuntut seorang desainer tidak 
hanya menguasai ilmu desain, namun juga pengetahuan dan keahlian tentang teknologi 
yang berkembang saat ini. Media yang digunakan tak hanya terbatas pada media cetak, 
sekarang ini media elektronik dan media online justru menjadi media yang paling 
efektif. 
b. Unsur-unsur Desain Komunikasi Visual 
Sebuah karya desain terbentuk dari perpaduan unsur-unsur yang saling 
berhubungan. Untuk mendapatkan hasil karya yang selaras dibutuhkan penerapan azas-
azas dan prinsip desain yang akan menjadikan suatu susunan yang harmonis. Unsur-
unsur dalam Desain Komunikasi Visual adalah sebagai berikut: 
1) Garis 
Garis dapat didefinisikan sebagai titk-titik yang bergerak dan merupakan unsur 
yang paling berpengaruh dalam pembentukan suatu objek. Garis memiliki berbagai 
sifat, yaitu panjang, pendek, vertikal, horisontal, diagonal, lurus, lengkung, putus-putus, 
zigzag dan lain sebagainya. Garis tidak memiliki kedalaman namun memiliki arah. Perlu 
diketahui walaupun sebenarnya garis memiliki lebar atau ketebalan, garis tetap dianggap 
hanya memiliki dimensi panjang tanpa memiliki dimensi lebar. 
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Gambar 1. Macam-macam garis.  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dalam desain garis dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu kesan yang 
terjadi karena rangsangan bentuk sederhana di sekitar kita. Garis lurus dapat 
mengesankan arah dan kekuatan, sedangkan garis lengkung mengesankan gerakan dan 
fleksibilitas. 
2) Bidang 
Bidang dapat diartikan sebagai area. Dapat terbentuk dari satu garis atau lebih 
yang ujungnya saling bertemu. Bidang memiliki diameter, dengan kata lain memiliki 
dimensi panjang dan dimensi lebar. 
Ada dua jenis bentuk bidang, yaitu bidang geometris dan non-geometris. Bentuk 
geometris merupakan bidang yang beraturan, sedangkan bentuk non-geometris adalah 
bentuk yang tidak beraturan. Contoh dari bidang geometris adalah lingkaran, kubus, 
balok, segitiga dan lain-lain. Bidang non geometris sangat sulit disebutkan karena 
bentuk yang terlalu variatif dan tidak beraturan.  
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Gambar 2. Bidang Geometris dan Non-geometris 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
3) Warna 
Warna menjadi salah satu unsur visual yang paling menarik perhatian. Suatu 
objek atau benda dapat dilihat karena adanya warna. Warna dapat mengesankan suasana 
ataupun mengungkapkan sifat suatu benda dan bahkan dapat menggambarkan suasana 
hati seseorang.  
a) Klasifikasi Warna 
Teori Brewster mengklasifikasikan warna menjadi 4 kelompok yaitu warna 
pemier, sekunder, tersier dan netral. Berukut pengelompokan warna menurut Teori 
Brewster: 
i. Warna Premier 
Warna dasar tanpa adanya campuran warna lain. Warna Premier terdiri dari 
merah, kuning dan biru. 
 
Gambar 3. Warna Premier 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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ii. Warna Sekunder 
Merupakan perpaduan antara dua warna Premier dengan rasio perbandingan 
1:1. Warna hijau merupakan perpaduan antara warna kuning dan biru. Warna 
oranye merupakan perpaduan antara warna kuning dan merah, sedangkan warna 
ungu adalah perpaduan antara biru dan merah. 
 
Gambar 4. Warna Sekunder 
(Sumber: Dokumentasi Ppribadi) 
 
iii. Warna Tersier 
Warna Tersier merupakan campuran antara warna Premier dan warna 
Sekunder. 
 
 
Gambar 5. Warna Tersier 
(Sumber: Dokumentasi Ppribadi) 
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iv. Warna Netral 
Terdiri dari dua warna yaitu hitam dan putih. Warna netral digunakan sebagai 
penyeimbang. Sebenarnya warna ini adalah campuran dari komponen ketiga warna 
namun dalam proporsi yang tidak sama. 
 
 
Gambar 6. Warna Netral 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
b) Jenis Warna 
Dalam ilmu desain grafis, jenis warna dikategorikan menjadi dua macam, 
yaitu Additive Color/RGB dan Subtractive Color/CMYK.  
i. Additive Color/RGB  
Additive Color/RGB adalah warna yang ditimbulkan oleh sinar, terdiri dari 
warna merah(Red), hijau(Green),biru(Blue).Jika ketiga warna tersebut 
dicampurkan dengan rasio perbandingan yang sama, maka akan membentuk warna 
putih sempurna. Jenis warna ini biasa diterapkan di monitor, TV, LCD, Lampu dan 
lain-lain.  
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Gambar 7. Additive Color 
(Sumber: https://id.wikipedia.org) 
 
ii. Subtractive Color/CMYK  
Subtractive Color/CMYK adalah jenis warna yang terdiri dari Cyan, 
Magenta, Yellow dan Black. Warna hitam(black)merupakan perpaduan ketiga 
warna Cyan, Magenta dan Yellow dengan perbandingan yang sama. Subtractive 
Color/CMYK terbentuk dari unsur-unsur pigmen seperti tinta dan cat. Warna 
tersebut menjadi standar dalam percetakan. 
 
Gambar 8. Subtractive Color 
(Sumber: https://id.wikipedia.org) 
 
c) Pembagian Warna 
 
Menurut Purnomo (2004: 28) Teori “The Prang System” juga membagi warna 
menjadi tiga dimensi, yaitu: 
16 
 
 
i. Hue 
Istilah yang digunakan untuk menunjukkan panas dinginnya suatu warna. 
Hue yang berkaitan dengan warna panas (Merah, orange, kuning) dan warna dingin 
(Biru, Hijau, Violet).  
 
Gambar 9. Hue/ Panas Dingin Warna 
(Sumber: http://www.kabarpelajar.com) 
 
ii. Value 
Value adalah tingkat gelap terangnya warna. Value yang berada di 
pertengahan disebut middle value dan yangberada di atas middle value disebut high 
value, sedang yang beradadibawahnya disebut low value.  
 
Gambar 10. Value 
(Sumber: http://www.pinterest.com) 
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iii. Intensity 
Merupakan tingkat kecerahan warna yang disebut juga tingkat kemurnian 
atau kejernihan warna (brightness of color). Warna memiliki intensitas penuh 
ketika tidak tercampur warna lain, dengan kata lain warna murni. 
4) Tekstur 
Tekstur adalah nilai raba yang dapat menentukan kualitas permukaan suatu objek. 
Tekstur dibagi menjadi dua jenis, yaitu tekstur nyata dan tekstur semu. Disebut tekstur 
nyata bila sama antara penglihatan danhasil raba. Pada tekstur semu terjadi perbedaan 
antara penglihatan dan hasil raba.  
5) Tipografi 
Tipografi(Typography) adalah suatu proses seni merancang, menyusun, dan 
mengatur tata letak huruf dan jenishuruf sebagai bahan publikasi menggunakan huruf 
cetak. Saat ini ini tipografi lebih mengarah pada disiplin ilmu yang mempelajari 
spesifikasi dan karakteristik huruf, bagaimana memilih dan mengelola hurufhingga 
menjadi susunan yang dapat mewakili sebuah kesan visual yang menarik. 
Seorang desainer harus mampu mengenali bentuk tipografi guna mengetahui 
karakteristik atau sifat suatu huruf sehingga tepat dalam pengaplikasiannya. Hal itu 
dimaksudkan karena typografi memiliki peran penting dalam penyampaian pesan 
menggunakan bahasa non-verbal. 
Menurut Supriyono (2010: 25-30), huruf digolongkan menjadi tujuh gaya, antara 
lain:  
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a) Huruf Klasik (Classical Typeface) 
Huruf ini diciptakan pada awal teknologi cetak (1671) di Inggris, Italia, dan 
Belanda. Sering disebut dengan Old Style Roman, memiliki kait (serif) dengan 
ketebalan/tipis yang kontras. Sampai saat ini merupakan huruf yang paling banyak 
digunakan penulisan teks karena tingkat keterbacaan yang tinggi.Font yang 
termasuk hurufOld Style Roman adalah Garamond. 
b) Huruf Transisi (Transitional) 
Huruf Transisi hampir sama dengan Old Style Roman, hanya berbeda pada 
ujung kaitnyayang runcing dengan garis vertikalnya yang tebal. Huruf ini 
mengalami ketenaran pada tahun 1757. Huruf transisi sering dipakai untuk judul 
(display). Contoh huruf Transisi yaitu Baskerville dan Century. 
c) Huruf Modern Roman 
Huruf ini mempunyai tebal huruf yang kontras, bagian yang vertikal tebal, 
garis-garis horizontal dan serifnya tipis menyebabkan huruf ini sulit terbaca ketika 
diaplikasikan ke dalam teks berukuran kecil. Huruf Modern Roman mulai 
digunakan sejak tahun 1788. 
d) Huruf Sans Serif 
Huruf sans serif (Tidak berkait) adalah bentuk huruf yang tidak berkait tetapi 
bertangkai tebal dan sederhana. Diciptakan pada tahun 1800. Sering digunakan 
untuk buku dan majalah karena memiliki citra dinamis, simple dan memiliki tingkat 
keterbacaan tinggi. Contoh huruf Sans Serif adalah: Franklin Gothic,Azkident 
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Grotesk, dan Gill Sans dan lain-lain. Memililiki istilah lain, yaitu grosteque karena 
pada awal kemunculannya dianggap aneh dan unik. 
e) Huruf Berkait Balok (Egyptian Slab Serif) 
Berkembang pada tahun 1895, memiliki kait berbentuk balok yang 
ketebalannya hampir sama dengan tubuh huruf sehingga terkesan elegan, jantan, 
dan kaku. Contohnya antara lain: Boton,Aachen, Calvert,Lulabin Graph, Memphis, 
Rockwell, Serifa, Clarendon,Stymie dan lain-lain. 
f) Huruf Tulis (Script) 
Huruf ini berasal dari tulisan tangan (hand writing) yang mengesankan 
keakraban, kehangatan, dan jiwa social. Sangat cocok untuk teks pendek, namun 
akan sulit terbaca ketika digunakan dalam penulisan teks panjang 
karenakekontrasan antara tebal tipisnya sangat sedikit. 
g) Huruf Hiasan (Decorative) 
Lebih cocok dipakai untuk satu kata atau judul yang pendek.Huruf dekoratif 
kurang tepat untuk teks karena sebenarnya huruf ini bukan teks. 
6) Ilustrasi 
Ilustrasi adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk member  penjelasan atas 
maksud tan tujuan secara visual. Ilustrasi tidak hanya berguna sebagai sarana 
pendukung cerita, tetapi dapat juga untuk menghiasi ruang kosong. (Kusrianto, 2011: 
140).  
Pujriyanto (2005: 42) menyebutkan bahwa dalam komunikasi grafis ilustrasi dapat 
dihasilkan dari dua teknik, yaitu:  
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a) Gambar Tangan (Hand Drawing) 
Ilustrasi gambar dibuat sepenuhnya menggunakan tangan dengan 
memberikan ekspresi dan karakter tertentu untuk mendukung media grafis yang 
dibuat.  
b) Fotografi 
Ilustrasi berupa foto yang diambil menggunakan teknik fotografi 
menggunakan kamera. Foto yang dihasilkan menggunakan kamera digital 
memungkinkan adanya pengolahan lebih lanjut  sehingga dapat menghasilkan 
ilustrasi yang diinginkan secara maksimal. 
7) Tata Letak (Layout) 
Tata letak atau dalam dunia periklanan sering disebut layout merupakan sebuah 
rancangan berupa sket kasar untuk mengorganisir unsur-unsur komunikasi grafis agar 
menjadi sebuah susunan yang menyenangkan, nyaman dilihat dan memiliki nilai 
estetika yang tinggi. 
Dalam sebuah layout terdapat beberapa elemen yang menjadi satu kesatuan 
terorganisir. Hal tersebut bertujuan agar dapat menyampaikan informasi secara tepat, 
selain itu terciptanya kenyamanan saat mencari informasi juga diperlukan.  
Menurut Surianto Rustan (2009:10), Terdapat beberapa proses pentingdalam 
pembuatan sebuah layout yaitu: 
a) Konsep Desain 
Tujuan desain dan target audien harus ditentukan sebelum mendesain layout. 
Ada beberapa kriteria penentuan target audien seperti jenis kelamin, umur, 
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pekerjaan dan lain sebagainya. Perlu diperhatikan juga tentang pesan yang ingin 
disampaikan, dan penentuan waktu dan tempat yang tepat. 
b) Media dan spesifikasinya 
Setelah mendapatkan konsep, berikutnya adalah menetukan media dan 
spesifikasi yang akan digunakan. Contoh media dan spesifikasinya yaitu brosur, 
baliho, media elektronik, media online dan lain-lain. 
c) Thumbnails dan Dummy 
Tujuan pembuatan Thumbnails adalah untuk menentukan letak elemen 
layout, mulai dari urutan sampai pengaturan halaman. Dummy  bertujuan untuk 
menghindari kesalahan cetak berupa contoh hasil jadi suatu desain. Dibuat persis 
seperti media yang akan dibuat tanpa ada teks atau tulisan sehingga terlihat bentuk 
desain nantinya. Dari situ dapat ditentukan apakah perlu dilakukan penyesuaian isi 
dan urutan. 
d) Desktop Publishing 
Tahapan berikutnya adalah pengerjaan desain menggunakan perangkat 
software. Software adalah perangkat lunak berupa program desktop publishing. 
Program desktop publishing yang biasa digunakan yaitu InDesign, PageMaker, 
Photoshop,Freehand, Illustrator, CorelDraw, dll. Dari beberapa contoh software 
diatassemuanya mempunyai kegunaan masing-masing, seperti CorelDraw dan 
Illustrator digunakan untuk mengolah image berbasis vektor, sedangkan image 
berbasis bitmaps dapat menggunakan Photoshop. 
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e) Percetakan 
Merupakan tahap akhir pembuatan layout. Untuk mendapatkan hasil desain 
yang optimal haruslah terjalin komunikasi yang baik antara desainer dan 
percetakan. Dalam tahap ini desainer dapat menentukan teknik cetak yang cocok 
menggunakan salah satu teknik offset, cetak tinggi, rotogravure, sablon atau digital. 
8) Fotografi 
Menurut Rustan (2009) kekuatan terbesar dari fotografi pada media periklanan 
khususnya adalah kredibilitasnya atau kemampuannya untuk memberi kesan sebagai 
“dapat dipercaya”. Dengan membubuhkan sebuah foto pada media promosi akan 
memberikan gambaran yang jelas atas suatu produk yang ditawarkan. 
Manfaat Fotografi dalam pembuatan media promosi adalah: 
1) Lebih meningkatkan daya tarik audiens 
2) Membangkitkan hasrat dan emosi dari audiens 
3) Mampu merekam peristiwa yang aktual 
4) Dapat membentuk sebuah citra atau kesan didalamnya 
Desainer harus memperhatikan detail dari hasil foto yang diambil dalam 
pembuatan media promosi karena kualitas foto yang digunakan akan sangat 
berpengaruh pada penyampaian pesan non-verbal. 
c. Prinsip-prinsip Penyusunan Desain 
Menurut Supriyono (2010) prinsip-prinsip penyusunan desain terdapat empat, 
yaitu: 
1) Keseimbangan (balance) 
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Keseimbangan atau balance akan tercapai apabila suatu objek di bagian kanan dan 
kiri sama berat, baik secara visual maupun kasat mata. Terdapat dua pendekatan untuk 
menciptakan sebuah balance, antara lain: 
a) Keseimbangan formal (formal balance) 
Keseimbangan formal dapat dicapai dengan membagi sama berat kiri-kanan 
atau atas-bawah secara simetris. Desain dengan jenis simetris akan lebih mudah 
ditangkap oleh mata dan terkesan lebih formal.  
 
Gambar 11. Formal Balance 
(Sumber: http://www.pinterest.com) 
 
b) Keseimbangan Asimetris (informal balance) 
Keseimbangan yang dicapai dengan penyusunanelemen-elemen desain yang 
tidak sama antara sisikiri-kanan maupun atas-bawah. Keseimbangan asimetris akan 
menghasilkan kesan dinamis dan variatif. 
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Gambar 12. Informal Balance 
(Sumber: http://www.pinterest.com) 
 
2) Tekanan (emphasis) 
Tekanan atau emphasis memiliki peran sangat penting di dalam sebuah desain. 
Melalui elemen visual yang kuat, informasi atau pesan yang dianggap penting akan 
ditekankan. Penekanan dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti menggunakan 
ilustrasi, warna yang mencolok, penggunaan font yang lebih besar atau elemen yang 
dibuat berbeda dengan elemen lain. 
3) Irama (rhythm) 
Irama adalah pola penyusunan elemen-elemen dalam layout secara berulang-
ulang dapat berupa repetisi maupun variasi. repetisi itu adalah sebuah irama yang 
tersusun berulang-ulang secarakonsisten, sedangkan variasi adalah pengulangan elemen 
visual yang disertaiperubahan bentuk, ukuran dan proporsi. 
4) Kesatuan (Unity) 
Kesatuan merupakan salah satu prinsip yang menekankan pada penyusunan 
unsur-unsur sehingga tampak harmonisseperti tipografi, ilustrasi, warna, bentuk, dan 
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lain sebagainya. Kesatuan (unity) sering juga disebut keselarasan yang menjadi kunci 
berhasilnya sebuah desain.  
3. Strategi Kreatif Promosi 
Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia, yang artinyaseni atau ilmu 
untuk menjadi seorang jenderal. Menurut Stoner dan Freeman (1992: 194-196) konsep 
strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitudari 
perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do), dan dari perspektif 
apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does). Berdasarkan perspektif yang 
pertama strategi dapat didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai 
tujuan. Berdasarkan perspektif kedua,strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan atau 
respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. 
Kreativitas adalah kemapuan menyajikan gagasan atau ide baru. (M.Suyanto, 
2004: 104). Kreativitas hampir selalu digunakan dalam promosi karena kreativitas dapat 
membantu periklanan dalam memberi informasi, membujuk, mengingatkan, 
meningkatkan nilai, dan dapat “meledakkan” promosi. 
Graham Wallas membagi proses kreativitas menjadi empat tahap, yakni 
persiapan, inkubasi, illuminasi, verifikasi, dan revisi. Beberapa sumber informasi yang 
berbeda dibutuhkan untuk membantu seorang kreatif untuk menentukan gaya eksekusi. 
Pada tahap preparasi, informasi latar belakang yang diperlukan dikumpulkan untuk 
memecahkan masalah lewat studi dan penelitian. Tahap inkubasi mengambil langkah 
untuk mengembangkan ide kreatif tersebut. Tahap iluminasi melihat cahaya terang dari 
penyelesaian tersebut. Akhirnya tahap verifikasi dan revisi melihat kembali dan 
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menyempurnakan ide serta memilih di antara ide kreatif tersebut yang terbaik. 
(M.Suyanto, 2004: 105). 
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi kreatif 
pemasaran merupakan orientasi pemasaran yang diberikan kepada orang-orang kreatif 
sebagai pedoman dalam membuat suatu promosi.  
M. Suyanto menyebutkan ada beberapa strategi kreatif dalam menentukan ide 
penjualan utama, yaitu: 
a.    Strategi Generik  
Pendekatan generik ditemukan oleh Michael E.Porter. Pendekatan ini berorientasi 
pada keunggulan biaya keseluruhan dan diferensiasi. Keunggulan biaya keseluruhan 
menonjolkan harga lebih rendah daripada pesaing. Diferensiasi menonjolkan perbedaan 
yang mencolok pada mereknya dengan merek pesaing tidak secara superior. 
Diferensiasi terdiri dari diferensiasi produk, diferensiasi pelayanan, diferensiasi 
personal, diferensiasi saluran, dan diferensiasi citra. Diferensiasi produk terdiri dari 
bentuk, pernik-pernik, kualitas, kehandalan, dan mudah diperbaiki baik gaya dan 
rancangannya. (M.Suyanto, 2004: 107) 
b. Strategi Preemptive 
Strategi preemptive serupa dengan strategi generik, tetapi menonjolkan 
superioritasnya. Strategi ini digunakan oleh perusahaan yang produknya kecil. Strategi 
preemptive ini merupakan yang cerdik karena menonjolkan superioritasnya dan 
merupakan pernyataan yang unik. (M. Suyanto, 2004:114) 
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c. Strategi proposisi - penjualan unik (unique selling proposition) 
Strategi unique selling proposition dikembangkan oleh Rosser Reeves. Strategi 
ini berorientasi pada keunggulan atau kelebihan produk yang tidak dimiliki oleh produk 
saingannya. Kelebihan tersebut juga merupakan sesuatu yang dicari atau dijadikan 
alasan konsumen menggunakan suatu produk. Produk dibedakan oleh karakter yang 
spesifik. (M. Suyanto, 2004: 116) 
d. Strategi citra-merek (brand image) 
Sebuah merek atau produk diproyeksikan pada suatu citra (image) 
tertentu (melalui periklanan). Gagasannya adalah konsumen dapat menikmati 
keuntungan psikologis dari sebuah produk (selain keuntungan fisik yang mungkin ada). 
Ini biasanya berorientasi pada simbol kehidupan. Pendekatanini dipopulerkan oleh 
David Ogilvy dalam bukunya Confessions of anAdvertising Man. (M. Suyanto, 2004: 
117) 
e. Strategi Inherent Drama 
Strategi Inherent Drama atau strategi karakteristik produk yang 
membuat konsumen membeli. Inherent Drama menggunakan pendekatan yang 
menekankan filosofi periklanan dari Leo Burnett, pendiri agensi Leo Burnet di Chicago. 
Dia percaya bahwa iklan didasarkan pada landasan manfaat yang diperoleh konsumen 
dengan menekankan elemen dramatik yang diekspresikan pada manfaat tersebut. (M. 
Suyanto, 2004: 118) 
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f.     Strategi Resonansi (gema) 
Strategi ini berfokus pada produk dan citra merek, tetapi lebih berfokus pada 
situasi dan kondisi yang ditemukan yang menguatkan pengalaman hidup konsumen. Ini 
biasanya berorientasi pada gaya hidup daripasar yang diharapkan. (M. Suyanto, 2004: 
118) 
g. Strategi Positioning 
Strategi Positioning sebagai dasar strategi pemasaran dikemukakan 
oleh Jack Trout dan Al Ries pada awal tahun 1970-an dan menjadi dasar yang populer 
pengembangan strategi kreatif. Gagasan umum positioning adalah menempatkan 
sebuah produk untuk mendapatkan posisi yang baik dalam benak konsumen. Merek 
yang telah memiliki posisi mapan dalam benak konsumen menjadi faktor pengaruh yang 
kuat pada saat konsumen memerlukan solusi. Ini biasanya berorientasi pada market 
leader. Jack Troutdan Al Ries mengatakan bahwa positioning bukan yang dikerjakan 
terhadap produk, tetapi yang dikerjakan terhadap benak konsumen. (M. Suyanto, 
2004:119) 
h. Strategi Emosional 
Produk-produk kerap kali dibeli karena faktor emosional. Dayatarikemosi bisa 
sangat sukses bila digunakan secara pantas serta padaprodukproduk yang tepat. 
Penggunaan emosi dalam periklananmemainkan daya tarikpositif dan negatif, termasuk 
daya tarik roman, nostalgia, gairah, kesenangan,kegembiraan, rasa takut, rasa bersalah, 
rasa muak, dan penyesalan. (TerenceA. Shimp, 2003: 445) 
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4. Tinjauan tentang Branding 
Merek merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan pemasaran karena 
kegiatan memperkenalkan dan menawarkan produk atau jasatidak terlepas dari merek 
yang dapat diandalkan. Merek adalah tanda yang dikenakan oleh pengusaha (pabrik, 
produsen, dsb) pada barang-barang yang dihasilkan sebagai tanda pengenal. Terjemahan 
kata “brand” dalam bahasa Indonesia adalah “merek.” Kata “branding” yang mengacu 
pada proses penciptaan suatu brand diterjemahkan menjadi “proses penciptaan merek.” 
(IkeJanita Dewi, Ph.D, 2009: 1) 
Pada era persaingan sekarang ini, arti sebuah brand menjadi sangat 
penting. Selain sebagai pembeda dan identitas sebuah produk di tengah-tengah lautan 
produk sejenis, sebuah brand mempunyai makna psikologis dan simbolis yang istimewa 
di mata konsumen. Brand yang kuat lahir dari persepsi konsumen atas produk yang 
mempunyai keunggulan fungsi (functional brand), menimbulkan asosiasi dan citra yang 
diinginkan konsumen (image brand) dan membangkitkan pengalaman tetentu saat 
konsumen berinteraksi dengannya (experiential brand).(Ike Janita Dewi, Ph.D, 2009: 
3) 
Di belakang sebuah brand yang kuat, setiap tahap dan aspek dalam proses 
pemasaran harus bekerja secara sempurna. Segmentasi, pemilihan segmen pasar, dan 
(terutama) positioning dilakukan dengan cermat untuk memilih pasar yang tepat, 
mengerti apa yang benar-benar menjadi kebutuhan dan hasrat konsumen sasaran, dan 
menempatkan produk dalam benak konsumen. (Ike Janita Dewi,Ph.D, 2009: 4) 
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a. Prinsip dasar branding 
Pada dasarnya branding adalah penciptaan nilai tambah atas suatu 
produk. Nilai tambah baik yang berupa keunggulan fungsional maupun citra dan makna 
simbolis pada prinsipnya diciptakan dengan mencocokkan suatu produk dengan hal-hal 
yang dianggap paling menarik dan relevan bagi konsumen sasaran. (Ike Janita Dewi, 
Ph.D, 2009: 10) 
Konsumen bersedia membayar harga premium untuk suatu brand jika konsumen 
mempunyai persepsi yang cukup konsisten bahwa brand itu mempunyai nilai tambah 
dalam hal kualitas produk yang dikandungnya (perceived values) dan makna simbolis 
(brand association) dan citra produk yang dikomunikasikannya kepada publik (brand 
image dan brand personality). Asosiasi dan makna simbolis yang dikandung suatu 
brand sangat berarti bagi konsumen. Jadi suatu brand dinilai lebih bukan karena 
fungsinya tetapi karena makna simbolik yang dikandungnya. 
b. Konsep dasar branding 
Pemilihan sebuah branding concept dipengaruhi oleh asumsi produsen atas tiga 
faktor, yaitu jenis produk itu sendiri, intensitas persaingan dan tentang bagaimana 
konsumen memilih dan mengkonsumsi suatu produk. Asumsi tentang intensitas 
persaingan juga mengarahkan produsen untuk memilih suatu konsep branding tertentu. 
Produsen yang menganggap bahwa persaingan tidak terlalu ketat untuk produk yang 
dihasilkannya akan cenderung memilih functional brand dan memposisikan produknya 
sebagai produk yang akan memberikan kegunaan fungsional tertinggi atau menawarkan 
harga termurah. Sebaliknya jika intensitas persaingan suatu industri dianggap sangat 
31 
 
 
intensif maka produsen cenderung melakukan experiental branding ataupun image 
branding. (Ike Janita Dewi, Ph.D, 2009:13). 
1) Functional brand 
Produsen memilih konsep branding ini dengan latar belakang 
asumsi bahwa konsumen membeli dan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk 
memuaskan kebutuhan fungsional dan memilih produk yang memberikan manfaat 
maksimum. Konsep fungsional branding ini dijiwai oleh filosofi pemasaran tradisional 
bahwa konsumen adalah pemroses informasi yang rasional. Konsumen akan 
mengumpulkan informasi dari berbagai brand, memproses informasi tersebut sebagai 
bahan pertimbangan, kemudian barulah konsumen akan menentukan produk dari brand 
mana yang akan dipilih. Strategi branding yang bisa ditempuh adalah dengan 
melakukan diferensiasi atau pembedaan dengan produk pesaing melaui dua cara, 
menawarkan kinerja superior (superior performance) atau harga yang paling rendah 
untuk standar kinerja yang sama (superior economy). 
2) Experiential brand 
Experiential brand dibangun berdasar asumsi bahwa di atas kebutuhan pokok 
(needs) konsumen mempunyai keinginan (wants) dan hasrat (desires). Jadi selain peduli 
dengan bagaimana suatu brand dapat melaksanakan fungsinya, konsumen menikmati 
saat-saat atau pengalaman berinteraksi dengan brand tersebut. 
Sebuah experiential brand bisa terdiri dari produk fisik tetapi justru dibangun 
dengan unsur-unsur yang menyertai konsumsi produk berupa aspek lingkungan atau 
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sevice-nya. Konsumen menikmati produk, lingkungan, dan pelayanan yang digabung 
untuk menghasilkan pengalaman beberapa indera. 
3) Image Brand 
Suatu image brand dibangun dengan menciptakan image (citra) dari suatu produk. 
Konsumen bersedia membayar lebih tinggi dan menganggapnya berbeda karena brand 
ini dipersepsikan memancarkan citra tertentu. Para perancang image brand berusaha 
memenuhi hasrat konsumen untuk menjadi bagian dari kelompok sosial yang lebih 
besar, dipandang terhormat oleh orang lain, atau untuk mendefinisikan diri menurut citra 
yang diinginkannya. 
Image brand dapat dibangun dengan tiga cara, yaitu feature-based, user-imagery, 
atau melalui iklan. Suatu brand dapat dinilai lebih tinggi dengan menambahkan fitur 
produk yang bisa menjadi pembangkit citra atau asosiasi atau dengan cara 
membangkitkan dan menjalin ikatan emosional dengan konsumen. User-imagery 
digunakan jika sebuah brand menciptakan citra dengan memfokuskan pada siapayang 
menggunakan brand tersebut. Karakteristik pengguna brand tersebut menjadi nilai dari 
brand itu di mata konsumen. Citra produk dan makna asosiatif brand tersebut 
dikomunikasikan oleh iklan dan media promosi lainnya, termasuk public relations dan 
event sponsorships. 
5. Tinjauan Re-branding 
Fenomena re-branding banyak dijumpai dalam beberapa tahun terakhir, dimana 
perubahan nama acap kali diyakini sebagai prasyarat utama transformasi citra 
organisasi. Pemicu perubahan nama dapat bermacam-macam, di antaranya karena 
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perkembangan teknologi (nama lama dianggap sudah ‘usang’ dan tidak lagi relevan), 
cakupan bisnis saat ini terlalu sempit, restrukturisasi organisasi, merger dan de-merger, 
serta organisasi dan aktivitasnya. 
Secara teori ada tiga kriteria pokok yang wajib dipenuhi dalam setiap upaya re-
branding. Pertama, re-branding tidak dapat digunakan sekedar sebagai ‘kosmetik’ 
untuk menutupi krisis reputasi, cacat produk/ jasa, skandal, dansejenisnya, tanpa 
dibarengi perubahan fundamental pada aspek kunci yang melandasi perlunya perubahan 
merek. Kedua, nama baru yang dipilih harus diseleksi secara ketat lewat riset dan 
analisis intensif yang mencakup pula kajian mendalam terhadap global trademark dan 
kesedian URL (Uniform Resource Locators). Ketiga, nama baru tersebut haruslah 
inoffensive, singkat, gampang diingat, dan mudah diucapkan di semua Negara tempat 
perusahaan bersangkutan beroperasi. (Fandy Tjiptono, Gregorius Chandra, Dadi 
Adriana, 2008: 374) 
a. Definisi Re-branding 
Menurut Fandy Tjiptono, Gregorius Chandra, dan Dadi Adriana pada hakikatnya 
re-branding berfokus pada upaya mentransformasi citra organisasi dan produk. Pilihan 
kebijakan re-branding dapat dipilih berdasarkan dua dimensi (perubahan nama dan 
perubahan nilai/ atribut merek) menjadi empat macam, antara lain : 
1) Re-iterating 
Nama dan nilai merek tidak diubah, karena dipandang tetap sesuai dan relevan 
dengan kebutuhan pelanggan. 
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2) Re-naming 
Nama fundamental tidak berubah, namun nama baru diberikan untuk 
mengkomunikasikan struktur kepemilikan baru atau mengubah persepsi eksternal. 
3) Re-defining 
Nama merek dipertahankan, hanya saja atribut dasar merek yang diubah. 
4) Re-starting 
Perubahan fundamental dilakukan terhadap nama dan nilai merek. 
b. Motivasi Melakukan Re-branding 
Secara garis besar, menurut Fandy Tjiptono, Gregorius Chandra, dan Dadi 
Adriana motivasi perusahaan melakukan re-branding meliputi: 
1) Menyegarkan kembali atau memperbaiki citra merek. 
2) Memulihkan citra setelah mengalami krisis atau skandal. 
3) Bagian dari merger atau akuisisi. 
4) Bagian dari de-merger atau spin-off. 
5) Mengharmoniskan merek di pasar internasional.  
6) Merasionalkan portofolio merek. 
7) Mendukung arah strategik baru perusahaan. 
6. Tinjauan Logo 
a. Pengertian Logo 
Logo atau tanda gambar (picture mark) merupakan identitas yang dipergunakan 
untuk menggambarkan citra dan karakter suatu lembaga atau perusahaan maupun 
organisasi. Logotype atau tanda kata (word mark) merupakan nama lembaga, 
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perusahaan, atau produk yang tampil dalam bentuk tulisan yang khusus untuk 
menggambarkan ciri khas secara komersial. (AdiKusrianto, 2007: 232) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, logo adalah huruf atau lambang yang 
mengandung makna, terdiri dari satu kata atau lebih, sebagai lambang atau nama 
perusahaan. Sebuah logo bisa dikatan sebagai identitas perusahaan, lembaga atau 
organisasi. Logo diibaratkan sebuah pakaian dimana identitas seseorang akan terlihat 
dari apa yang ia kenakan, maka dari itu sebuah logo hendaknya mencerminkan aspek 
non visual seperti sikap, perilaku, dan budaya sebuah perusahaan. 
Pertimbangan-pertimbangan tentang logo yang baik itu harus mencakup beberapa 
hal, yaitu: 
1) Original dan Destinctive: mempunyai karakter dan keunikan tersendiri. 
2) Legible: memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi meskipun diaplikasikanpada 
macam-macam media dan ukuran yang berbeda. 
3) Simple atau sederhana: mudah dipahami oleh audiens. 
4) Memorable: mudah diingat karena karakteristik dan keunikannya. 
5) Easily associated with the company: bahwa logo yang baik akan mudah 
dihubungkan dengan jenis usaha dan citra perusahaan. 
6) Easily adaptable for all graphic media: mudah untuk diaplikasikan padamedia 
apapun, menyangkut bentuk fisik logo maupun warna pada logo. 
b. Jenis Logo 
Menurut Kustianto (2007) Logo dikelompokkan menjadi beberapa jenismenurut 
bentuknya yaitu: 
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1) Logotype 
Logotypeatau Wordmark logoberbentuk tulisan khas yangmengidentifikasikan 
suatu nama atau merek. Logotypemerupakan salah satujenis logo yang menggunakan 
nama perusahaan atau organisasi sebagaigambaran utama yang disusun menjadi bentuk 
yang menarik dan artistik.Logotypeberdiri sendiri tanpa disertai gambar atau simbol 
didalamnya.Seorang desainer harus mampu merubah sebuah tulisan yaitu nama 
sebuahperusahaan atau organisasi menjadi sebuah logo yang mencerminkan 
karakterdan identitas sebuah perusahaan atau organisasi tersebut. 
Proses penyusunan Logotype bukan hanya sekedar memilih jenis fontlalu jadi, 
namun sebaiknya logo dibuat lebih berkarakter dengan memodifikasi beberapa font, hal 
ini dilakukan sebagai pengganti simbol yang mencerminkan citra sebuah perusahaan. 
Logotype akan terasa lebih baik jika diterapkan pada nama-nama perusahaan yang realtif 
pendek.  
 
 
Gambar 13. Logotype 
(Sumber:https://99designs.com) 
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2) Alphabetical Logo 
Alphabetical Logomeruapakn jenis logo yang terdiri dari bentuk huruf-huruf atau 
dimaksudkan untuk menggambarkan bentuk huruf dan kombinasi dari bentuk huruf. 
Alphabetical Logo menggunakan nama inisial dari sebuah perusahaan atau huruf 
pertama sebagai penggambaran dari keseluruhanidentitas perusahaan. Hal itu dilakukan 
karena dengan mengkreasikan inisial perusahaan dinilai lebih simpel dan mudah diingat. 
Walaupun sebuah logo tampak sederhana namun diharapkan seluruhnya dapat 
mempresentasikan karakteristik sebuah perusahaan tersebut. 
 
Gambar 14. AlphabeticalLogo 
(Sumber:http://nivekstudios.com) 
3) Logo Abstrak 
Logo kelompok ini memiliki elemen-elemen yang merupakan bentuk abstrak 
dimana dapat menimbulkan berbagai kesan tergantung pada penilaian konsumen. Hal 
ini terjadi karena bentuk visual dari jenis logo ini yang sangat abstrak. Logo abstrak 
sangat mengedepankan nilai filosofis yang terdapat pada sebuah perusahaan.  
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Gambar 15. Logo Abstrak 
(Sumber:http://hellomotion.com) 
4) Logo dalam Bentuk Benda Konkret 
Logo dalam bentuk benda konkret misalnya bentuk manusia (seorang tokoh, 
wajah, bentuk tubuh), bentuk hewan, tanaman, dan lain sebagainya. 
 
Gambar 16. Logo Bentuk Benda Kongkret 
(Sumber:http://hellomotion.com) 
7. Tinjauan Gestalt 
Mempelajari desain komunikasi visual sama halnya dengan mempelajari ilmu 
psikologi, dimana sebuah desain yang dibuat oleh seorang perancang haruslah memiliki 
kesatuan visual yang mudah dipahami oleh penglihat. Peran psikologi dalam dunia 
desain yaitu saat audience dapat merespon tampilan visual berdasarkan pola, hubungan 
dan kemiripan. Memahami prinsip presepsi visual merupakan sebuah kunci pokok yang 
harus dimiliki oleh seorang desainer agar dapat melihat kecenderungan mata dalam 
melihat sebuah pola visual. Penerapan prinsip presepsi visual dari teori gestalt menjadi 
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metode presepsi visual yang paling akurat, teruji, dan dapat dikatakan masih relevan 
sampai saat ini. Dalam penciptaan karya desain, teori Gestalt sangat penting untuk 
dipahami. Kata “Gestalt” berasal dari bahasa Jerman yang diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia memiliki arti bentuk, hal, peristiwa, esensi dan totalitas. Pada 
dasarnnya teori ini merupakan teori yang mengkaji psikologi manusia tentang kesadaran 
visual (persepsi visual). Pembahasan tentangkesadaran visual inilah yang menjadikan 
teori Gestalt digunakan pada penciptaan sebuah karya desain. 
Mikke (2011:154) menjelaskan bahwa “Gestalt” merupakan bentuk atau gejala 
fisik, kejiwaan atau pengaturan simbolis atau dikenal dengan psikologi Gestalt. Dapat 
dipahami bahwa teori ini dapat menjadi acuan atau prinsip dalam penciptaan karya 
desain. Dalam tulisannya (Bedjo, 2005:60). Darkey menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa prinsip Gestalt yang sering digunakan sebagai acuan tersebut antara lain, 
kedekatan posisi (proximity), kesatuan bentuk (similarity), penutupan bentuk (clossure), 
kesinambungan pola (continuity), dan simetris (symetrys). Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
a. Kedekatan (proximity): Objek-objek yang berdekatan posisinya akan 
dikelompokkan sebagai suatu kesatuan. 
b. Kesatuan (similarity): Objek-objek yang bentuk dan elemennya mirip akan 
dikelompokkan sebagai suatu kesatuan. 
c. Ketertutupan (clossure): Suatu objek akan dianggap utuh walaupun bentuknya tidak 
tertutup sepenuhnya. 
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d. Kesinambungan (continuity): Objek akan dipersepsikan sebagai suatu kelompok 
karena adanya kesinambungan pola.e. Figure Ground: Sebuah objek bisa dilihat 
sebagai dua objek dengan permainan foreground dan background. Masing-masing 
bisa diidentifikasi sebagai objek tanpa harus membentuknya menjadi solid. 
8. Tinjauan Media Promosi 
Media promosi adalah alat atau sarana yang digunakan untuk promosi. Media 
promosi awalnya dilakukan hanya dengan dengan cara konvensional, yaitu dari mulut 
ke mulut. Sejalan dengan perkembangan tenologi, media promosi pun ikut berkembang 
yang menbuatnya menjadi berbagai macam bentuk, ukuran bahkan menjadikannya 
memiliki multifungsi.  
Media yang kuat dibutuhkan agar promosi bisa diterima dengan baik oleh 
masyarakat. Media promosi yang kreatif akan membangun ketertarikan masyarakat, 
sedangkan media promosi yang efektif  akan menyampaikannya secara tepat sasaran. 
Bentuk media promosi terus berkembang selama masih ada kreativitas manusia. Berikut 
ini adalah media yang akan dipakai penulis: 
a. Website Design 
Website design dapat diartikan suatu kumpulan halaman yang menampilkan 
berbagai informasi teks, data, gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video 
maupun gabungan dari semuanya yang membentuk satu rangkaian bangunan yang 
saling berkaitan, kemudian nantinya akan ditampilkan secara online. 
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b. Brosur 
Brosur adalah media yang didesain untuk menerangkan informasi suatu produk 
secara detail. Mirip seperti flyer namun brosur memiliki beberapa halaman. 
 
Gambar 17. Brosur 
(Sumber: http://www.studio.envato.com) 
c. Billboard 
Billboard merupakan media promosi luar ruangan (Outdoor Advertising) yang 
sangat efektif karena ukurannya yang besar. Media ini dapat menyita perhatian karena 
mudah terlihat, tentunya harus ditempatkan di tempat-tempat strategis. 
 
Gambar 18. Billboard 
(Sumber:http://www.connorcreativeco.com) 
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d. Kop Surat 
Kop surat digunakan untuk mengirim ataumelakukan korespondensi secara resmi. 
Kop surat didesain berdasarkan linemark dari corporate branding sehingga dapat 
menunjukkan citra perusahaan. 
 
Gambar 19. Kop Surat 
(Sumber:http://www.printondemand.co.id) 
e. Amplop 
Amplop digunakan sebagai wadah dari kop surat, sehingga 
penerima surat mengetahui siapa pengirim surat tersebut hanya dengan 
melihat amplopnya. Selain itu amplop memiliki fungsi sebagai jaminan privasi dari isi 
surat di dalamnya.  
 
Gambar 20. Amplop 
(Sumber:http://89labdesign.com)  
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f. Kartu Nama (Bussines Card) 
Ukurannya relatif kecil namun berisikan identitas perusahaan berupa nama, nomor 
telepon, alamat email danalamat perusahaan memungkinkan untuk dihubungi oleh calon 
konsumen. Merupakan media promosi yang sangat efisien. 
 
Gambar 21. Kartu Nama 
(Sumber:http://www.freepik.com) 
g. Nota Pembayaran (Invoice) 
Nota Pembayaran akan digunakan sebagai catatan produk yangdibeli oleh 
konsumen lengkap dengan detail jumlah dan harganya ,sehingga memudahkan penjual 
dalam mendata produk yang telah terjual. 
 
Gambar 22. Nota Pembayaran/Invoice 
(Sumber:https://invoicehome.com) 
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h. Seragam Pegawai 
Seragam pegawai merupakan bagian yang penting pada sebuah perusahaan, 
karyawan bertugas untuk bertemu dengan konsumen secara langsung,dengan adanya 
seragam dapat memberikan identitas tersendiri bagi para pegawai pada saat bertemu 
langsung dengan konsumen. 
 
Gambar 23. Seragam Pegawai 
(Sumber:https://moko.co.id) 
i. X-Banner 
Merupakan media promosi dengan biaya cetak yang 
minim, hal itu dikarenakan bentuknya yang kecil yaitu dengan ukuran 
standar 60 cm x 160 cm saja. Ukurannya yang relatif kecil, mampu memuat informasi 
dengan lengkap dan praktis karena mudah dirangkai dan bisa dibawa kemanapun. 
 
Gambar 24. X-banner 
(Sumber:http://www.displaymania.co.za) 
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j. Poster  
Poster merupakan media promosi yang dapat ditempelkan pada indoor dan 
outdoor dan dapat ditemukan kapan saja dan dimana saja.Biasanya berupa gambar, 
simbol maupun kata ajakan untuk memakai produk atau membelinya. Poster dapat 
menjangkau sasaran secara heterogen dan biasanya memiliki frekuensi untuk dilihat 
secara berulangulang, hal tersebut dapat dijadikan sebuah pengingat untuk khalayak 
sasaran yang melihatnya. 
 
Gambar 25. Poster 
(Sumber:http://www.freepik.com) 
k. Stiker  
Media ini sangat atraktif untuk digunakan dalam segala suasana 
dan dapat dibagikan untuk siapa saja. Stiker atraktif karena bisa dikreasi 
semenarik mungkin untuk memikat audiens. Fungsi dari stiker 
diantaranya sabagai hiasan, identitas dan wadah informasi suatu 
perusahaan atau organisasi. 
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l. T-Shirt  
Pemberian T-Shirt sebagai gift/souvenir karena media ini dinilai 
cukup efektif untuk menjangkau khalayak sasaran, T-Shirt dapat tampil 
secara menyolok sehingga dapat menimbulkan interest dan pesan yang 
dimaksudkan tersampaikan pada audiens. 
m. Kalender 
Kalender cukup efektif karena media ini akan tampil cukup lama dalam jangka 
waktu 1 tahun. Disebarkan sebagai gift/souvenir tiap transaksi yang bernilai besar. 
B. Metode Perancangan 
1. Bentuk Data 
a. Data Verbal 
Data yang didapat adalah data yang sebenarnya, diperoleh secara lisan dengan 
menggunakan teknik wawancara. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
Bapak M. Taufiqurrohman selaku pemilik Capture Photography pada tanggal 4 Juni 
2017 merupakan salah satu acuan yang akan digunakan untuk pembuatan konsep dan 
perancangan Media Promosi. Dalam wawancara ini penulis mengajukan beberapa 
pertanyaan mulai dari sejarah singkat perusahaan, promosi yang pernah dilakukan, 
produk yang menjadi unggulan perusahaan, hingga permasalahan yang dialami selama 
ini, maka dari itu diperoleh data verbal sebagai berikut: 
1) Capture Photography 
Capture Photography merupakan sebuah perusaahan yang menyediakan produk 
jasa dokumentasi. Produk yang ditawarkan berupa foto dan video. Tidak terbatas hanya 
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sekedar produk fotografi dan videografi dokumentasi yang biasa, namun Capture 
Photography memberikan tambahan nilai estetika dalam tiap produk dokumentasi yang 
dihasilkan. 
Pada awalnya, Capture Photography hanya memberikan jasa dokumentasi video 
saja, namun karena minat masyarakat terhadap fotografi lebih besar membuat Capture 
Photography berganti haluan untuk terjun di bisnis produk fotografi. Perubahan yang 
sangat signifikan merupakan tantangan tersendiri bagi pemilik perusahaan, dari produk 
awal yang hanya terbatas pada dokumentasi video, kini merambah pada produk 
fotografi. 
2) Media Promosi 
Dapat dikatakan Capture Photography saat ini sedang melakukan pemugaran. 
Semejak merambah masuk ke bisnis fotografi, perusahaan ini belum melakukan upaya 
promosi. Hanya dilakukan re-naming agar nama atribut relevan dengan apa yang 
perusahaan ini lakukan. Re-naming dapat dilihat dari nama sebelumnya “Capture 
Multimedia Production” berganti menjadi “Capture Photography”. Nilai fundamental 
perusahaan tidak berubah, namun diperlukan citra baru atau diperlukan perubahan 
persepsi eksternal terhadap perusahaan ini. Tujuan sebenarnya adalah untuk 
mengkomunikasikan bahwa Capture Photograpy saat ini telah memiliki produk 
fotografi yang berkualitas. Disamping itu Capture Photography juga ingin 
mengkomunikasikan bahwa produk videografi juga masih dipertahankan dengan 
kualitas yang lebih baik.  
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3) Hasil Produksi 
a) Produk fotografi 
Pertama adalah album foto kolase atau sering disebut album sambung. 
Untuk foto pernikahan sering disebut dengan weddingbook. Produk ini merupakan 
produk dimana foto-foto terbaik akan digabungkan dalam satu album. Album 
kolase ini berbeda dengan album biasa, mulai dari pengambilan gambar yang 
mengedepankan nilai seni atau keindahan foto. Dapat dikatakan allbum kolase atau 
weddingbook ini merupakan hasil kumpulan dari photoart. Oleh karena itu album 
ini menjadi lebih fleksibel dalam penataan kumpulan foto. Kreatifitas sangat 
berpengaruh dalam pembuatan album ini.  
Kedua adalah album dokumentasi yang merupakan kumpulan foto-foto 
dokumentasi. Produk ini tidak terlalu mengutamakan nilai seni dalam pengambilan 
gambarnya, karena produk ini akan menggambarkan tiap prosesi peristiwa secara 
jelas tanpa ada yang terlewatkan. 
b) Produk Videografi 
Produk videografi yang pertama ditawarkan Capture Photography berupa 
video dokumentasi. Konten yang ada didalamnya merupakan tiap prosesi suatu 
acara yang dikemas dalam bentuk video sehingga dapat dinikmati kembali dalam 
bentuk media audio visual. 
Produk berikutnya adalah klip. Berbeda dengan video dokumentasi, video ini 
memiliki durasi pendek dan hanya menampilkan gambar-gambar yang sangat 
dipertimbangkan nilai keindahannya. Kualitas kamera yang digunakanpun berbeda, 
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pengambilan gambar yang lebih mengutamakan nilai keindahan dibutuhkan untuk 
membuat produk ini. Untuk produk video pernikahan, video ini sering disebut 
dengan weddingclip. 
b. Data Visual 
Data visual berupa gambar yang akan digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 
media promosi untuk mempromosikan produk Capture Multimedia. Data ini berupa 
gambar/foto yang diambil dari dokumentasi pribadi maupun data yang diambil dari 
sumber lain seperti internet atau dokumentasi lain yang telah ada sebelumnya. 
1) Dokumentasi Pribadi 
             
Gambar 26. Produk Capture Photography 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan langsung di tempat penelitian untuk memperoleh data yang 
akan digunakan. 
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b. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara dengan 
responden yang berhubungan langsung pada perusahaan yang akan diteliti. Teknik 
wawancara berguna untuk mendapatkan data verbal untuk kepentingan perancangan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara mencatat arsip-
arsip yang berhubungan dengan perancangan media promosi. Dapat juga berupa foto 
atau gambar yang dibutuhkan sebagai acuan perancangan. 
3. Alat dan Instrumen 
Alat dan instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data verbal berupa pena, 
notebook dan alat perekam suara atau recorder. Untuk mendapatkan data visual alat dan 
instrumen yang digunakan berupa kamera untuk mendapatkan beberapa dokumentasi 
dan computer untuk mendapatkan gambar dari sumber internet. 
4. Analisis Data 
Analisis SWOT terutama dipergunakan untuk menilai dan menilai ulang 
(revaluasi) suatu hal yang telah ada dan telah diputuskan sebelumnya dengan tujuan 
meminimumkan risiko yang mungkin timbul. Langkahnya adalah dengan 
mengoptimalkan segi positif yang mendukung serta meminimalkan segi negatif yang 
berpotensi menghambat pelaksanaan keputusan perancangan yang telah diambil. 
(Jonathan Sarwono & Hary Lubis, 2007: 18). 
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Langkah analisis yang dilakukan yaitu mengkaji hal atau gagasan yang akan 
dinilai dengan cara memilah dan menginventarisasi sebanyak mungkin segi kekuatan 
(strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat). 
Berikut ini adalah penjabaran analisis SWOT berdasarkan media perancangannya: 
a. Kekuatan (strength) 
Kualitas produk yang bagus merupakan keunggulan dari produk Capture 
Photography dengan harga lebih murah dibanding brand fotografi lain di kelasnya. 
b. Kelemahan (weakness) 
Kurangnya tenaga profesional yang bekerja di Capture Photography. 
c. Peulang (opportunities) 
Produk fotografi makin digemari oeh banyak kalangan. Tak terbatas pada 
masyarakat kelas atas, masyarakat kelas menengah juga menjadi target. 
d. Ancaman (threat) 
Banyaknya pesaing bisnis yang telah berdiri jauh sebelum Capture Photography 
lahir dengan brand terkemuka di wilayah Yogyakarta. Selain itu banyak juga pesaing 
muda yang memiliki rentang harga lebih murah. 
5. Konsep Perencanaan 
Konsep pereencanaan dalam pembuatan media promosi Capture Photography 
sangat penting, oleh karena itu perlu direncanakan secara matang dan memiliki tujuan 
yang jelas. 
 
a. Tujuan Media 
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Tujuan dalam perancangan media ini dimaksudkan untuk mengkomunikasin citra 
dari Capture Photography bahwa perusahaan ini telah bertransformasi dari produk 
dokumentasi video menjadi produk fotografi. Media ini bertujuan juga untuk 
menggambarkan tingginya kualitas, estetika maupun nilai prestige dari produk Capture 
Photography. 
b. Strategi Media 
Strategi untuk mencapai keberhasilan perancangan ini adalah sebagai berikut: 
1) Target Audience (Khalayak Sasaran) 
Strategi media adalah cara atau strategi yang digunakan oleh industri untuk 
menjangkau khalayak yang telah ditentukan melalui pemilihan dan prioritas sasaran. 
Dalam menentukan tujuan kreatif perlu dipertimbangkan bagaimana karakter target 
audience terlebih dahulu. Dalam perancangan ini target audience di kategorikan dalam 
beberapa jenis, yaitu: 
a)  Demografis 
Jenis Kelamin : Pria dan Wanita 
Usia : 21 tahun – 60 tahun 
Status ekonomi sosial : Kelas Menengah Keatas 
b) Geografis 
Target utama dari perancangan Media Capture Photography adalah: 
i. Orang yang berdomisili di Yogyakarta ataupun seluruh pulau Jawa 
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ii. Tidak menutup kemungkinan terhadap semua masyarakat secara nasional 
maupun internasional karena kemajuan dunia teknologi khususnya media 
online. 
c) Psikografis 
i.    Pribadi dengan sifat aktif dan dinamis dan memiliki selera tinggi. 
ii.   Penikmat seni fotografi yang akan diaplikasikan dalam sebuah dokumentasi. 
d) Behavioristik 
i.  Orang atau yang memiliki kebutukan dokumentasi untuk sebuah peristiwa, 
event dan acara-acara penting lainnya. 
ii.   Konsumen yang cenderung mengapresiasi produk fotografi. 
2) Panduan Media 
Selain mengetahui karakter dari masing-masing target audience,dalam sebuah 
strategi media juga harus mempertimbangkan karakteristik dan efektivitas dari media 
promosi, berikut media promosi yang akan dibuat: 
a) Media Utama (Prime Media) 
Media utama dalam perancangan Media Promosi Capture Photography adalah: 
i.      Logo Capture Photography 
Karakteristik dari media ini dibuat sesimpel mungkin agar lebih mudah untuk 
dikenali dan bersifat memorable namun harus tetap mempertimbangkan sisi 
keindahannya pula. Meskipun simple, dari segi efektivitasnya logo akan 
menggambarkan citra perusahaan secara elegan. Logo ini akan diterapkan ke berbagai 
media lain. Dari segi media placement logo harus dapat disesuaikan pada segala jenis 
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mesin cetak. Logo harus tetap jelas terlihat ketika dicetak hitam putih maupun ketika 
dicetak dengan ukuran kecil. 
ii.    Website Desain 
Website saat ini merupakan media promosi paling luas jangkauannya, sebab 
internet adalah media informasi tanpa batas. Karakteristik media website ini sangat 
kompleks, banyak konten yang bisa dimasukkan ke dalamnya. Dapat menjadi media 
interaktif antara pihak satu dengan pihak lain. Selama ada jaringan internet website 
dapat diakses dimanapun. Dapat menerangkan produk secara detail sekaligus informasi 
lain karena halaman website dapat dibuat sebanyak mungkin. Sangat efektif untuk calon 
konsumen yang tanggap terhadap teknologi namun kurang dapat dimengerti oleh para 
orang tua yang gagap akan teknologi karena tidak sedikit masyarakat Indonesia yang 
masih belum mengikuti teknologi saat ini. 
iii. Brosur 
Dilihat dari karakteristiknya, brosur yang berbentuk lembaran dengan beberapa 
lipatan membuatnya menjadi media yang efisien. Brosur dapat menerangkan produk 
secara detail dengan menggunakan gambar dan tulisan didalamnya namun tidak 
membutuhkan biaya besar. Secara efektivitasnya brosur memiliki kelebihan dimana 
media ini dapat menjelaskan produk atau perusahaan secara detail. Kelemahannya 
adalah jangkauannya yang tidak luas karena diberikan secara langsung. Untuk 
memperluas jangkauan dibutuhkan jumlah cetakan yang besar. Media placement paling 
tepat diberikan ketika acara-acara pameran seperti wedding expo dan ketika sedang 
mendokumentasikan acara besar. 
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iv. Billboard 
Ukurannya yang besar menjadikan media ini memiliki karakteristik yang 
atraktif. Dapat menyita perhatian audience serta memberikan informasi dengan 
didukung oleh gambar dan ilustrasi yang menarik. Dari segi efektifitas billboard lebih 
tepat untuk memperkenalkan citra perusahaan atau produk secara spontan karena hanya 
dilihat dalam waktu pendek. Sebaiknya apa yang ditampilkan didalamnya harus bersifat 
singkat dan mengena. Media placement yang paling tepat adalah di jalan raya. 
b) Media Pendukung (Supporting Media) 
Media pendukung yang akan dibuat dalam perancangan Media Promosi Capture 
Photography adalah: 
i. Kop Surat 
Merupakan pesan otentik dari perusahaan yaitu berupa logo, alamat dan data-
data lain untuk menujukan citra perusahaan. Digunakan untuk mengirim surat atau 
korespondensi secara resmi dengan mengatasnamakan perusahaan. 
ii. Amplop 
Selain sebagai wadah dari surat resmi yang ada di dalamnya, amplop dengan 
desain logo dan linemark dapat menunjukkan citra perusahaan. Kegunaan lain adalah 
sebagai penanda siapa pengirim dan siapa penerima surat tanpa harus membaca isi surat 
didalamnya sehingga keaslian isi surat dapat terjamin. 
iii. Kartu Nama 
Berukuran kecil sehingga mudah untuk disimpan dan memiliki bentuk unik 
berkesan informal. Dengan adanya kartu nama dapat memudahkan pemilik usaha untuk 
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menarik relasi dan konsumen. Identitas yang tertera didalamnya memungkinkan untuk 
dihubungi calon konsumen dan relasi. 
iv. Nota Pembayaran 
Digunakan sebagai bukti transaksi sehingga dapat mengurangi resiko kesalahan 
produk yang akan diberikan pada konsumen. Selain itu nota pembayaran dapat 
digunakan untuk menghitung profit perusahaan secara tepat. 
v. Seragam Pegawai 
Seragam akan dapat memberikan identitas perusahan pada saat pegawai bertemu 
dengan konsumen secara langsung.  
vi. Poster 
Poster merupakan media penyampaian pesan berbentuk gambar disertai dengan 
tulisan. Dapat menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan jelas. Efektif jika 
didesain dengan kreatif dan komunikatif karena akan menambah minat pembaca untuk 
membacanya. Biasanya akan diterapkan pada papan pengumuman di tempat pelayanan 
public.  
vii. X-banner 
Dengan ukurannya dan fleksibilitasnya x-banner sangat efektif. Dapat 
digunakan ketika perusahaan mengikuti pameran atau event sekaligus dapat digunakan 
ketika berada di kantor untuk sekedar menerangkan produk atau profil perusahaan. 
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viii. Stiker 
Stiker adalah media yang sangat fleksibel dan multifungsi. Dengan ukuran yang 
dapat disesuaikan menurut keinginan begitu pula dengan desain stiker dapat dibuat 
semenarik mungkin karena stiker mempunyai kemampuan untuk tampil mencolok. 
ix. T-shirt 
Merupakan media yang dapat tampil secara mencolok sehingga menimbulkan 
ketertarikan tinggi. Mempunyai jangka waktu penayangan yang cukup lama. Media ini 
sebagai gift untuk konsumen yang secara tidak langsung ikut menyebarluaskan brand 
perusahaan. 
x. Kalender 
Media sederhana yang akan tampil dalam jangka penayangan yang cukup lama. 
Memiliki konten yang sering dilihat orang ketika ingin melihat jadwal. Tanpa disadari 
orang yang melihat kalender akan melihat gambar yang dimuat didalamnya. Namun 
media ini hanya bisa diterapkan di dalam ruangan, dan sangat terbatas penyebarannya. 
6. Program Media 
a. Pelaksanaan Program Media 
Program Media merupakan pelaksanaan dari perencanaan media, berapa banyak 
frekuensi media akan ditampilkan dan bagaimana cara merealisasikannya. Program 
media promosi Capture Photography akan dilaksanakan sejak pertengahan tahun 2017 
hingga pertengahan tahun 2018. 
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Awalnya media promosi akan dilakukan serentak antara media utama dan media 
pendukung. Beberapa media akan diproduksi secara berkelanjutan sesuai kebutuhan, 
seperti kartu nama, nota pembayaran dan kop surat. 
Berikut ini adalah Program Media Perancangan Media Promosi Capture 
Photography: 
Program Media 
Perancangan Media Capture Photography 
Tabel 1. Pelaksanaan Program Media Utama (Prime Media) 
No. Nama 
Media 
2017 2018 Ket. 
Bulan 
7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6  
1 Logo √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2 Website √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3 Brosur √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
4 Billboard √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
 
 
Tabel 2. Pelaksanaan Program Media Pendukung (Supporting Media) 
 
 
No. Nama Media 2017 2018 Ket. 
Bulan 
7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6  
1 Kop Surat √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
2 Amplop √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
3 Kartu Nama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
4 Nota √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
5 Seragam Kerja √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
6 Poster √     √     √   
7 X-Banner √     √     √   
9 Sticker √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  
10 T-Shirt            √  
11 Kalender     √ √        
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b. Estimasi Biaya Media 
Biaya media merupakan anggaran yang dikeluarkan untuk keperluan pembuatan 
media-media promosi. Berikut ini adalah rincian anggaran biaya media yang 
dikeluarkan: 
Estimasi Biaya 
Tabel 3. Estimasi Biaya Media Utama (Prime Media)  
No. Nama 
Media 
Ukuran Jumlah Harga Estimasi 
Biaya 
1 Logo   Rp. 4.000.000 Rp.4.000.000 
2 Website   Rp. 4.000.000 Rp.2.000.000 
3 Brosur Trifold 500 lbr Rp.525.000/500 Rp.525.000 
4 Billboard 4mx8m 1(2desain) 1x12xRp.200.000 Rp.2.400.000 
Jumlah Rp.8.925.000 
 
Tabel 4. Estimasi Biaya Media Pendukung (Supporting Media) 
 
No. Nama 
Media 
Ukuran Jumlah Harga Estimasi 
Biaya 
1 Kop Surat A4 200 Rp.125.000 Rp.250.000 
2 Amplop Standar 200 Rp.100.000 Rp.200.000 
3 Kartu 
Nama 
5,5cmx9cm 10 Rp.45.000 Rp.450.000 
4 Nota A5 2 rim Rp.225.000 Rp.450.000 
5 Seragam 
Kerja 
All Size 10 Rp.80.000 Rp.800.000 
6 Poster A3 100 Rp.3.000 Rp.300.000 
7 X-Banner 60x160cm 4 Rp.65.000 Rp.260.000 
9 Sticker 10x4cm 1.000 Rp.500 Rp.500.000 
10 T-Shirt All Size 50 Rp.50.000 Rp.2.500.000 
11 Kalender  100 Rp.5.000 Rp.500.000 
Jumlah Rp.6.210.000 
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Estimasi total biaya media promosi adalah Rp.15.135.000,-  
7. Skema Perancangan 
Agar mendapatkan karya desain media promosi yang maksimal perlu disusun 
secara sistematis menggunakan skema sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode Perancangan 
Visualisasi Konsep dan Media Data  
Jenis Data Teknik Pengumpulan 
Data 
Layout 
-Rough Layout 
-Comprehensive    
Layout 
-Final Design 
-Wawancara 
-Dokumentasi 
-Observasi 
-Data Verbal 
-Data Visual 
Produksi 
Analisis 
Digital Printing Penyajian 
-Display 
-Pameran 
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN DAN VISUALISASI KARYA 
 
A. Konsep Perancangan 
1. Tujuan Perancangan 
Perancangan media promosi ini bertujuan agar Capture Photography dapat 
meningkatkan penjualan produk-produknya mulai dari produk fotografi maupun 
produk videografi. Capture Photography membutuhkan indentitas visual (visual 
identity) baru setelah memutuskan untuk merambah dunia fotografi. Dalam hal  ini 
penulis dituntut untuk membuat media promosi yang menarik dan menonjolkan 
karakteristik Capture Photography. Diharapkan media promosi ini dapat 
mentrasformasikan citra perusahaan tersebut. 
Dalam proses pembuatan desain branding media promosi Capture 
Photography memadukan unsur elegan dan modern. Ketiga unsur tersebut merupakan 
representasi dari visi dan misi perusahaan yaitu menciptakan produk fotogrrafi yang 
modern namun tetap berkesan elegan. 
Pembuatan media promosi ini menggunakan gaya desain yang tidak rumit 
namun dibuat seelegan mungkin, ditunjukkan dengan perpaduan yang harmonis antara 
desain, ilustrasi dan teksnya. Teks menggunakan bahasa dan istilah yang mudah 
dipahami untuk menimbulkan sugesti pada audience agar tertarik menggunakan jasa 
perusahaan tersebut. 
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2. Pesan Verbal 
a. Kepala Berita (Headline) 
Kepala berita sering disebut juga dengan judul, merupakan pesan verbal yang 
paling diharapkan dibaca pertama kali oleh target audience. Kalimat yang digunakan 
untuk headline adalah “We make you believe”. 
b. Penjelasan Kepala Berita (Subheadline) 
Subheadline atau sub judul adalah penjelas dari headline itu sendiri. Letaknya 
bias diatas maupun dibawah headline. Teks yang digunakan berbeda-beda tergantung 
konsep desain media promosi yang akan digunakan. 
c. Teks (Body Copy) 
Merupakan uraian informasi suatu produk secara detail sehingga dapat 
membujuk pembaca untuk membeli atau menggunakan produk yang ditawarkan. Tiap 
desain perancangan akan menggunakan body copy yang berbeda, tergantung konsep 
yang digunakan untuk tiap desain. 
d. Penutup (Closing Word) 
Merupakan kalimat penutup yang singkat dan jelas bertujuan untuk 
mengarahkan pembaca untuk membuat keputusan untuk membeli atau menggunakan 
suatu produk. 
3. Pesan Visual 
a. Logo 
Perancangan media promosi diawali dengan pebuatan logo perusahaan yang 
baru saja memulai ataupun perusahaan yang ingin mengubah citra perusahaannya. 
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Simple, unik dan fleksibel adalah kriteria pembuatan sebuah logo. Selain itu logo harus 
mampu mencerminkan tujuan perusahaan, menggambarkan karakter perusahaan yang 
bergerak di bidang fotografi dan juga relevan dengan visi misi perusahaan.  
Untuk dapat menampilkan citra dan kualitas dari Capture Photography, maka 
didesain bentuk logo baru sesuai dengan karakteristik yang ada pada Capture 
Photography. Logo harus bersifat unik, mudah dibaca, mudah diingat, serta 
dapatdiaplikasikan ke berbagai media. Logo ini berasal dari bentuk font yang sudah 
dimodifikasi dengan ditambahkan sedikit ornamen berupa symbol area fokus pada 
viewfinder/liveview sebuah kamera digital. 
Font yang digunakan untuk logo ini adalah Sweet Sensation dan Ostrich Sans 
yang menampilkan kesan mewah, modern dan simple. Sweet Sensation digunakan 
pada tulisan “capture” dan Ostrich Sans digunakan pada Tulisan “photography”. 
Ornamen berupa simbol area fokus pada viewfinder/liveview kamera untuk 
mempresentasikan bahwa perusahaan ini bergerak di bidang fotografi. Symbol ini juga 
dapat menjelaskan bahwa Capture Photography dapat mengabadikan momen penting 
secara tepat, mengedepankan kualitas dan tanpa ada momen yang terlewatkan.  
Warna yang digunakan adalah abu-abu, diamana warna ini akan memberikan 
kesan ketenangan, keteduhan dan elegan. Pemilihan warna ini diharapkan mampu 
mengkomunikasikan secara luas tentang produk, pelayanan, dan organisasi dengan 
cepat. 
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1) Studi Bentuk 
 
Gambar 27. Proses Perancangan Logo 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
2) Proses Perancangan 
a) Typeface 
 
Gambar 28. Tipografi Logo Huruf Sweet Sensation 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
 
 
Gambar 29. Tipografi Logo Ostrich Sans 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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b) Thumbnail 
 
Gambar 30. Sketsa Logo 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
c) Sketsa Terpilih 
 
Gambar 31. Sketsa Terpilih 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
d) Penerapan Warna 
       
Gambar 32. Logo Capture Photography Fullcolor dan Kode Warna 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 33. Logo Capture Photography Hitam Putih 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
e) Grid Logo 
 
Gambar 34. Grid Logo Capture Photography 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
f) Pembesaran Logo 
 
Gambar 35. Pembesaran Logo Capture Photography 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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g) Mockup Logo 
 
Gambar 36. Mockup Logo Capture Photography 1 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 37. Mockup Logo Capture Photography 2 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
h) Makna Filosofis Logo 
Penciptaan logo perusahaan Capture Photography ini memiliki tujuan dan 
maksud tertentu. Pada penyusunan elemen pada logo yang terbentuk dari nama 
perusahaan yaitu “Capture” menggunakan font Sweet Sensation. Font ini 
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menggambarkan feksibilitas dan memberi kesan modern. Selain itu font ini dapat 
mewakili unsur keindahan yang selalu diutamakan dalam tiap produknya karena 
font ini memberikan kesan elegan bagi pembacanya. Pada  kata “Photography” 
menggunakan font Ostrict Sans yang menggambarkan perusahaan yang 
mengutamakan profesionalitas. Disertai dengan simbol area fokus pada 
viewfinder sebuah kamera menjelaskan bahwa perusahaan ini merupakan 
penyedia jasa fotografi dengan kamera yang menjadi alat utamanya. Selain itu 
simbol area fokus juga dapat menegaskan profesionalisme perusahaan ini dalam 
tiap tugasnya yaitu mengabadikan momen secara tepat. 
i) Teori Gesalt 
Studi bentuk berdasarkan teori Gestalt pada logo Capture Photography 
termasuk pada prinsip closure (Penutupan Bentuk) yaitu tulisan Capture 
Photography seolah-olah berada di dalam kotak yang sebenarnya kotak semu 
tercipta karena simbol area fokus yang digunakan. Hal ini memunculkan persepsi 
bahwa antara tulisan “capture” dan “photography” menjadi satu kesatuan. 
b. Tipografi 
Jenis tipografi yang digunakan pada perancangan media promosi Capture 
Photography adalah jenis font Script untuk mengutamakan kesan fleksibel,  font Sherif 
untuk mengutamakan tingkat keterbacaan, kemudian font Sans Sherif yang 
mengutamakan efektifitas karena bentuknya yang sederhana.  
Penulis memilih huruf Sweet Sensation dan Ostrich Sans pada penyusunan 
logo dan menggunakan huruf Tw Cent dan Myriad Pro pada  aplikasi media promosi. 
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Karena sifatnya yang sederhana dan mudah dibaca, jenis huruf ini memiliki kesesuaian 
dengan tujuan perancangan media promosi ini. Berikut bentuk visual dari huruf Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans: 
 
Gambar 38. Huruf Sweet Sensation 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
 
Gambar 39. Huruf Ostrich Sans 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Sedangkan penggunaan huruf Tw Cent dan Myriad Pro akan diaplikasikan 
pada pembuatan media promosi, dimana ketiga huruf tersebut akan dipadukan menjadi 
sebuah susunan yang menarik. Berikut bentuk visual dari huruf Tw Cent dan Myriad 
Pro: 
 
Gambar 40. Huruf Tw Cent  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 41. Huruf Myriad Pro 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
c. Warna 
Dalam perancangan branding media promosi ini akan menggunakan beberapa 
warna pokok dan warna pendukung lain pada setiap media. Warna pokok yang digunakan 
akan menjadi warna identitas yaitu warna gold, kuning dan abu-abu.  Warna gold 
diartikan sebagai kemewahan, elegan, dan bernilai tinggi, warna kuning diartikan sebagai 
sifat optimis, semangat dan ceria, warna abu-abu menunjukkan kedewasaan, 
keseimbangan dan ketenangan. Sifat-sifat tersebut dimaksudkan menjadi citra industri. 
Beberapa warna pendukung seperti Putih berarti kedamaian, dan Hitam memiliki arti 
perlindungan. Pemilihan warna gold, kuning, abu-abu sebagai warna pokok karena 
ketiganya mengesankan sifat mewah dan modern pada pembuatan produknya. Penjabaran 
beberapa warna tersebut yaitu: 
 
Gambar 42. Warna Pokok dan Warna Pendukung 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
d. Ilustrasi 
Salah satu elemen terpenting dalam pembuatan desain ini adalah ilustrasi. Ilustrasi 
yang digunakan dalam perancangan media promosi Capture Photography berupa olahan 
foto produk fotografi Capture Photography. Ilustrasi berupa foto antara foto pre-wedding, 
wedding, foto studio dan foto-foto lain seperti foto landscape atau still life. Sedangan 
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ilustrasi berupa elemen yang menunjukkan identitas perusahaan akan menggukan ilustrasi 
berupa logo Capture Photography. Berikut ini adalah salah satu ilustrasi menggunakan 
teknik double exposure yang akan diterapkan pada beberapa media:  
1) Proses Perancangan 
 
Gambar 43. Proses Perancangan Ilustrasi Double Exposure 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
a) Bahan 
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Gambar 44. Bahan Ilustrasi Double Exposure 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
b) Typeface 
 
Gambar 45. Typeface Ilustrasi Double Exposure 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
c) Final Design 
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Gambar 46. Desain Ilustrasi Double Exposure 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
e. Layout 
Layout yang digunakan dalam perancangan desain media promosi ini 
menggunakan layout diagonal composition dan dinamic design, hal ini dilakukan agar 
desain tidak terkesan monoton. Berikut salah satu desain layout yang akan digunakan : 
 
Gambar 47. Desain Layout 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
f. Elemen Pendukung 
Elemen pendukung dirancang sebagai pelengkap pada setiap desain baik itu 
untuk dekorasi maupun pattern. Pada perancangan ini penulis menggunakan elemen 
pendukung untuk menambah nilai estetis pada desain yaitu menyusun pola atau pattern 
sesuai dengan karakter perusahaan tanpa terlepas dari konsep dasar desain. Elemen 
pendukung ini berupa bentuk abstrak yang terdiri dari empat  warna  yaitu kuning, abu-
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abu, hitam dan putih. Warna hitam dan abu-aabu akan mewakili unsur elegan, sementara 
kuning dan putih mewakili unsur modern. 
B. Visualisasi Karya 
1. Media Utama (Prime Media) 
a. Website Desain 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 48. Layout Kasar Homepage Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 49. Layout Kasar Wedding Page Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
  
 
Gambar 50. Layout Kasar Prewedding Page Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 51. Layout Kasar Gallery Page Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 52. Layout Kasar About Page Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 53. Layout Kasar Contact Page Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 54. Layout Lengkap Homepage Website Desain  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 55. Layout Lengkap Wedding Page Website Desain  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Gambar 56. Layout Lengkap Prewedding  Page Website Desain  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 57. Layout Lengkap Gallery Page Website Desain  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 58. Layout Lengkap About Page Website Desain  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 59. Layout Lengkap Contact Page Website Desain  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 60. Final Design Hompage  Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 61. Final Design Wedding Page  Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Gambar 62. Final Design Prewedding Page  Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 63. Final Design Gallery Page  Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Gambar 64. Final Design About Page  Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 65. Final Design Contact Page  Website Desain 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Nama  : Website Desain 
Ukuran : - 
Format  : - 
Bahan  : File Digital 
Keterangan :  
a) Verbal 
(1) Homepage 
Headline :  
- Capture Photography (Logo) 
Subheadline  :  
- We Capture Your Precious Moment 
Bodycopy  :  
(a) Wedding 
- We make your precious moment...  
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- Every clients is our muse. Each photograph, we draw inspiration from 
the clients themself and the things they loved. We love to be a part of 
your special moment. 
(b) Prewedding 
- Let’s make unforgotable moments together 
- Every clients is our muse. Each photograph, we draw inspiration from 
the clients themself and the things they loved. We love to be a part of 
your special moment  
(c) Gallery 
- Recent work we’ve made with awesome clients 
- Here are some of our recent work we’ve made. Our work is handled 
by professionals to provide you a better photos and videos. We always 
keep the good quality and services only for your satisfication. 
Closing Word: 
- Let’s talk 
- Let’s start working together 
(2) Wedding Page 
Headline : 
- Our wedding services 
Subheadine      :  
- Your special wedding 
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Bodycopy  :  
- Make your wedding special with our package. Feel free to contact us for 
further information. Any package can be coztumized according to your 
request and need. 
- Paket Gold  
Paket foto & video ijab/sakramen & resepsi, 2 fotografer 1 kameraman, 
2 cinematografer, kamera Sony FullHD Sony MC2500 + Canon DSLR, 
extra lighting, album kolase/wedding book 10-15 sheets anti gores 
(sambung), cetak 4R 160 lbr bonus 10R 3 lbr, cetak 12R 30x40 cm 
include pigura, unlimited file foto, DVD master foto, wedding clip 
cinematografi, wedding clip & eksclusive cover 
- Paket Silver  
Paket foto & video ijab/sakramen & resepsi, 2 fotografer 1 kameraman, 
kamera Sony FullHD Sony MC2500 + Canon DSLR, extra lighting, 
album kolase/wedding book 10-15 sheets anti gores (sambung), cetak 4R 
120 lbr bonus 10R 3 lbr,  cetak 12R 30x40 cm include pigura, unlimited 
file foto, DVD master foto, wedding clip & eksclusive cover 
- Paket Bronze  
Paket foto & video ijab/sakramen & resepsi, 1 fotografer 1 kameraman, 
kamera Sony FullHD Sony MC2500 + Canon DSLR, lighting, cetak 4R 
120 lbr bonus 10R 3 lbr,  cetak 12R 30x40 cm include pigura, unlimited 
file foto, DVD master foto, wedding clip & eksclusive cover 
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Closing Word :  
- Let’s start your project today 
(3) Prewedding Page 
Headline : 
- Our prewedding service 
Subheadine      :  
- Make unique unforgotable moments  
Bodycopy  :  
- Make your prewedding special with our package. Feel free to contact us 
for further information. Any package can be coztumized according to 
your request and need 
- Paket Gold  
20 edit, 3x cetak 40x60 (16RW) plus frame, make up & hair do, 2 hari 
sesi foto, 3 lokasi (max 5 jam tiap lokasi), album kolase 10 sheets, free 
prewedding clip (beauty shoot), master dvd printing 
- Paket Silver  
10 edit, 2x cetak 40x60 (16RW) plus frame, make up & hair do, 1 hari 
sesi foto, 2 lokasi (max 5 jam tiap lokasi), master dvd printing 
- Paket Bronze  
8 edit, 1x cetak 40x60 (16RW) plus frame, make up & hair do, 1 hari sesi 
foto, 1 lokasi (max 5), master dvd printing 
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Closing Word : 
- Let’s start your project today 
(4) Gallery Page 
Headline : 
- Gallery 
Subheadine      :  
- The weeding of Indri & Arif 
- Prewedding of E + D 
- The wedding of Sonia & Dedi 
Bodycopy  : 
- We almost life when we’re in love.. 
- There’s no relationship is all sunshine, but two people can be share 
umbrella and survive every storm together 
- We are falling through life together and catching each other along the 
way 
Closing Word : 
Let’s start your project today 
(5) About Page 
Headline :  
- Capture Photography (Logo) 
Subheadline  :  
- Capture Photography  
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Bodycopy  : 
- Capture Photography is photography and videography service company. 
Our service include prewedding, wedding, wedding candid, wedding clip 
and photo studio. Capture Photography start at 2009. We start this 
bussines with our passion in photography and videography. Our vision 
is to make everyone happy through photograhy. 
Closing Word : 
- Let’s start your project today 
(6) Contact Page 
Headline :  
- Capture Photography (Logo) 
Subheadline  :  
- Let’s start your project today  
Bodycopy  : 
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
- capurejogja@gmail.com 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Pada perancangan website ini ilustrasi yang digunakan adalah Logo dan 
Foto Produk dari Capture Photography. Pada penampakkan tiap halaman website 
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digunakan foto produk di beberapa spot dan Logo Capture Photography di sisi 
tengah atas. 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk Logo yaitu perpaduan antara Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans. Sedangkan untuk keseluruhan website menggunakan 
perpaduan huruf Quatrocento Sans, Default Sans, Droid Serif, Tw Cent dan 
Myriad Pro. 
d) Warna 
Perancangan website ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 
Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout 
Layuot yang digunakan pada perancangan website ini bersifat simetris agar 
desain terlihat rapi dan formal sehingga mengarahkan pembaca pada alur 
informasi secara jelas yang dimuat dalam desain. 
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b. Brosur 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 66. Layout Kasar Brosur Luar 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 67. Layout Kasar Brosur Dalam 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 68. Layout Lengkap Brosur Luar 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 69. Layout Lengkap Brosur Dalam 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 70. Mockup Design Brosur Luar 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 71. Mockup Design Brosur Dalam 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Nama  : Brosur 
Ukuran : A4 
Format  : Potrait 
Bahan  : Art Paper 
Keterangan :  
a) Verbal 
(1) Depan 
Headline : Capture Photography (Logo), We make you believe 
Subheadline  : 2017, Capture Photography (Logo) , Why choose Us? 
Bodycopy  :  
(a) Contact and visit us at : 
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, 
Sleman, Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
- capurejogja@gmail.com 
- www.capture.id 
(b) Why choose us? 
- Kami memiliki produk yang berkualitas dan berbeda dengan yang 
lainnya 
- Produk kami ditangani oleh tenaga yang profesional di bidangnya 
- Kami memberi garansi revisi edit dan garansi DVD demi kepuasan 
anda 
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- Free delivery 
Closing Word : 
-  www.capture.id, wedding - prewedding - photo studio - outdoor 
package -  graduation - gathering - family potrait - party - company 
profile - tvc - cinema 
(2) Belakang 
Headline : 
Logo, Capture Photography 
Subheadine      :  
Paket Prewedding, Wedding Clip Cinematic, Paket Wedding 
Bodycopy  :  
(a) Paket Prewedding 
- Paket Gold Rp. 7.000.000 
20 edit, 3x cetak 40x60 (16RW) plus frame, make up & hair do, 2 hari 
sesi foto, 3 lokasi (max 5 jam tiap lokasi), album kolase 10 sheets, free 
prewedding clip (beauty shoot), master dvd printing 
- Paket Silver Rp. 3.000.000 
10 edit, 2x cetak 40x60 (16RW) plus frame, make up & hair do, 1 hari 
sesi foto, 2 lokasi (max 5 jam tiap lokasi), master dvd printing 
- Paket Bronze Rp. 2.000.000 
8 edit, 1x cetak 40x60 (16RW) plus frame, make up & hair do, 1 hari 
sesi foto, 1 lokasi (max 5), master dvd printing 
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(b) Wedding Clip Cinematic 
- Paket Gold Rp. 5.000.000 
Acara max 6 jam aktif, 3 kamera dslr, skenario, full candid moment, 
naration, lighting, slider, glidecam, live sound record, 1 – 2 
soundtrack, 1 klip max 10 menit, label dvd printing laser, eksclusive 
hard cover 
- Paket Silver Rp. 3.000.000 
Acara max 6 jam aktif, 2 kamera dslr, skenario, full candid moment, 
lighting, slider, glidecam, live sound record, 1 – 2 soundtrack, 1 klip 
max 10 menit, eksclusive hard cover 
- Paket Bronze Rp. 1.500.000 
Acara max 6 jam aktif, 1 kamera dslr, lighting, slider, live sound 
record, 1 – 2 soundtrack, 1 klip max 10 menit, eksclusive hard cover 
(c) Paket Wedding 
- Paket Gold “Your Special Wedding” Rp. 8.500.000 
Paket foto & video ijab/sakramen & resepsi, 2 fotografer 1 
kameraman, 2 cinematografer, kamera Sony FullHD Sony MC2500 + 
Canon DSLR, extra lighting, album kolase/wedding book 10-15 
sheets anti gores (sambung), cetak 4R 160 lbr bonus 10R 3 lbr, cetak 
12R 30x40 cm include pigura, unlimited file foto, DVD master foto, 
wedding clip cinematografi, wedding clip & eksclusive cover 
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- Paket Silver Rp. 3.000.000 
Paket foto & video ijab/sakramen & resepsi, 2 fotografer 1 
kameraman, kamera Sony FullHD Sony MC2500 + Canon DSLR, 
extra lighting, album kolase/wedding book 10-15 sheets anti gores 
(sambung), cetak 4R 120 lbr bonus 10R 3 lbr,  cetak 12R 30x40 cm 
include pigura, unlimited file foto, DVD master foto, wedding clip & 
eksclusive cover 
- Paket Bronze Rp. 1.500.000 
Paket foto & video ijab/sakramen & resepsi, 1 fotografer 1 
kameraman, kamera Sony FullHD Sony MC2500 + Canon DSLR, 
lighting, cetak 4R 120 lbr bonus 10R 3 lbr,  cetak 12R 30x40 cm 
include pigura, unlimited file foto, DVD master foto, wedding clip & 
eksclusive cover 
Closing Word :  
Paket dapat disesuaikan sesuai kebutuhan, kami melayani permintaan khusus. 
Untuk info lebih lanjut silahkan hubungi kami 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Pada perancangan brosur ini ilustrasi yang digunakan adalah Logo dan 
Foto Produk dari Capture Photography. Pada penampakkan brosur bagian depan 
akan digunakan foto produk di beberapa spot dan Logo Capture Photography di 
sisi kanan bawah (jika brosur dilipat), sedangkan bagian belakang terdapat 
olahan foto produk. 
98 
 
 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk Logo yaitu perpaduan antara Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans. Sedangkan untuk keseluruhan brosur menggunakan 
perpaduan huruf Tw Cent dan Myriad Pro. 
d) Warna 
Perancangan brosur ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 M:14 
Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 Y:64 
K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout 
Layuot yang digunakan pada perancangan brosur disini bersifat layout 
diagonal composition dan dinamic design agar desain terlihat komunikatif dan 
dinamis. Elemen-elemen dalam desain iklan tersebut disusun membentuk irama 
yang menarik, sehingga mengarahkan pembaca pada alur informasi yang dimuat 
dalam desain. 
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c. Billboard 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 72. Layout Kasar Billboard 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 73. Layout Lengkap Billboard  
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(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
3) Mockup Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 74. Mockup Design Billboard 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Nama  : Billboard 
Ukuran : 250 x 175 cm 
Format  : Potrait 
Bahan  : vynil, Besi, Plat Aluminium  
Keterangan :  
a) Verbal 
Headline :  
- Capture Photography (Logo) 
Subheadline :  
- New studio 
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Bodycopy  :  
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
Closing Word :  
- www.capture.id, wedding - prewedding - photo studio - outdoor package -  
graduation - gathering - family potrait - party - company profile - tvc - 
cinema 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Pada perancangan billboard ini ilustrasi yang digunakan adalah  Logo dan 
Foto Produk dari Capture Photography. Sekitar 70% area di isi oleh ilustrasi foto 
yang telah dikombinasi. Kombinasi ini sering disebut dengan teknik double 
exposure. 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk Logo yaitu perpaduan antara Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans. Sedangkan untuk keseluruhan billboard 
menggunakan perpaduan huruf Tw Cent dan Myriad Pro. 
d) Warna 
Perancangan billboard ini menggunakan perpaduan abu-abu (C:1 M:1 
Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) 
dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
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e) Layout 
Layuot yang digunakan pada perancangan billboard disini bersifat 
simetris agar desain terlihat rapi dan formal.  
2. Media Pendukung 
a. Letterhead / Kop Surat 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 75. Layout Kasar Kop Surat 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 76. Layout Lengkap Kop Surat  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
3) Mockup Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 77. Mockup Design Kop Surat  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Nama  : Kop Surat 
Ukuran  : A4 
Format  : Potrait 
Bahan  : hvs 80gr 
Keterangan :  
a) Verbal 
Headline :  
- Capture Photography (Logo) 
- We make you believe 
Subheadline :  
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
- capurejogja@gmail.com 
- www.capture.id 
Bodycopy  : -  
Closing Word : - 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Ilustrasi yang digunakan adalah logo perusahaan dengan latar belakang 
pola bidang lurus di sisi kiri dan bawah untuk memberi kesan formal. Bidang 
lengkung pada sisi kanan atas menjadikan komposisi yang fleksibel. Bagian 
tengah adalah lembaran putih untuk tempat tulisan nantinya. 
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c) Tipografi  
Tipografi yang digunakan untuk Logo yaitu perpaduan Sweet Sensation 
dan Ostrich Sans. Untuk tulisan lain menggunakan huruf Myriad Pro. 
d) Warna 
Perancangan kop surat ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:76 M:64 Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 
K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout 
Layout yang digunakan pada perancangan kop surat disini bersifat 
asimetris agar desain terlihat komunikatif dan dinamis. Elemen-elemen 
pendukung dalam desain kop suratberupa pola abstrak yang membentuk 
frame dibagian kiri dan bawah desain, karena bentuknya yang tidak sejajar 
dan cenderung dinamis, maka layout tersebut tergolong dalam sifat asimetris. 
b. Envelope / Amplop 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 78. Layout Kasar Amplop  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
 
Gambar 79. Layout Lengkap Amplop   
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 80. Mockup Amplop Tampak Depan  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 81. Mockup Amplop Tampak Belakang 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : Amplop 
Ukuran  : A4 
Format  : Landscape 
Bahan  : hvs 80gr 
Keterangan :  
a) Verbal 
Headline :  
- Capture Photography (Logo) 
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
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- capurejogja@gmail.com 
Subheadline 
- We make you believe 
b) Visualisasi atau ilustrasi 
Ilustrasi bagian depan yang digunakan adalah logo perusahaan beserta 
kontak yang bisa dihubungi. Selain itu terdapat beberapa icon yang 
menggambarkan perusahaan. Bagian belakang terdapat ilustrasi berupa 
tulisan tagline perusahaan. 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk Logo yaitu perpaduan antara Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans. Sedangkan untuk tulisan lain menggunakan 
huruf Myriad Pro. 
d) Warna 
Perancangan Amplop ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 
Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout 
Layout yang digunakan pada Amplop merupakan pengorganisasian 
secara seimbang di bagian depan untuk memberi kesan formal. Kotak kiri 
bawah untuk pengisian tujuan surat sedangkan kanan atas untuk identitas 
perusahaan. Pada bagian belakang bersifat asimetris. 
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c. Bussines Card / Kartu Nama 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 82. Layout Kasar Kartu Nama  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 83. Layout Lengkap Kartu Nama Tampak Depan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 84. Layout Lengkap Kartu Nama Tampak Belakang  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 85. Mockup Design Kartu Nama 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
111 
 
 
 
Nama  : Kartu Nama 
Ukuran  : 9 x 5,5 cm 
Format  : Landscape 
Bahan  : Ivory 250gr laminasi doff 
Keterangan :  
a) Verbal 
(1) Depan 
Headline        :  
- Nama 
Subheadline   : 
- Pekerjaan 
Bodycopy  : 
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, 
Sleman, Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
- capurejogja@gmail.com 
- www.capture.id 
Closing Word  : 
(2) Belakang 
Headline        : 
- Capture Photography (Logo) 
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- Subheadline   : 
- Bodycopy  : 
- Closing Word  : 
b) Visualisasi atau ilustrasi 
Ilustrasi yang digunakan adalah berupa olahan logo Capture Photography 
pada bagian depan. Baguan belakang memuat identitas dan sedikit ilustrasi 
berupa simbol diafragma kamera. 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk perancangan Kartu Nama yaitu 
perpaduan antara Sweet Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan 
untuk tulisan lain menggunakan huruf Myriad Pro. 
d) Warna  
Perancangan kartu nama ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 
Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout 
Layout yang digunakan pada Kartu Nama merupakan pengorganisasian 
secara seimbang di bagian depan untuk memberi kesan formal dan profesional. 
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d. Invoice / Nota Pembayaran 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 86. Layout Kasar Nota Pembayaran 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 87. Layout Lengkap Nota Pembayaran 
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(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 88. Final Design Nota Pembayaran 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : Nota Pembayaran 
Ukuran  : 10 x 13 cm 
Format  : Potrait 
Bahan  : hvs 80 gr 
Keterangan   : 
(a) Verbal 
Headline   : 
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- Capture Photography (Logo) 
Subheadline   : 
- Jl. Delima Raya Ruko No.11 Lt.1 Leles, Condongcatur, Depok, Sleman, 
Yogyakarta 
- 085643505025/081286192626 
- capurejogja@gmail.com 
- www.capture.id 
Bodycopy   : - 
Closing Word   : - 
(b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Nota pembayaran berformat landscape dengan unsur pembentuk yang 
tidak terlalu ramai, tersusun dari satu warna saja yaitu hanya hitam dan 
dikombinasikan dengan warna abu-abu namun dalam tingkatan warna yang 
berbeda. Ilustrasi yang digunakan adalah berupa logo perusahaan, bidang yang 
memuat informasi berupa garis yang tersusun secara berkolom 
(c) Tipografi  
Tipografi yang digunakan untuk perancangan Nota Pembayaran Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan untuk tulisan lain 
menggunakan huruf Myriad Pro. 
(d) Warna 
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Perancangan Nota Pembayaran ini menggunakan perpaduan warna 
abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 Y:64 K:28), hitam 
(C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
(e) Layout  
Menggunakan layout simetris agar lebih jelas karna akan  memuat 
tulisan tangan. 
e. Seragam 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 89. Layout Kasar Seragam Tampak Depan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 90. Layout Lengkap Seragam Tampak Depan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 91. Layout Lengkap Seragam Tampak Belakang  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 92. Final Design Seragam Tampak Depan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 93. Final Design Seragam Tampak Belakang 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Nama  : Seragam 
Ukuran  : All Size 
Format  : - 
Bahan  : Cotton Cambed 
Keterangan  : 
a) Verbal 
Depan 
- Headline : Capture Photography (Logo) 
Belakang 
- Headline : Capture Photography 
- Subheadline : www.capture.id 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
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Ilustrasi pada Seragam Karyawan bagian depan dan belakang berupa 
logo dan tulisan Capture Photography. 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk perancangan Seragam adalah Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan untuk tulisan lain 
menggunakan huruf Tw Cent. 
d) Warna  
Perancangan seragam ini menggunakan perpaduan warna abu-abu (C:1 
M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 
K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
f. X-banner 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
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Gambar 94. Layout Kasar X-banner 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
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Gambar 95. Layout Lengkap X-banner  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
3) Final Design (Desain Akhir) 
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Gambar 96. Mockup Design X-banner 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : X-banner 
Ukuran  : 60cm x 160cm 
Format  : Potrait 
Bahan  : Vinyl 
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Keterangan             : - 
a) Verbal 
- Headline  
- Subheadline 
- Bodycopy  
- Closing Word 
b) Visualisasi Atau Ilustrasi 
Ilustrasi yang digunakan adalah berupa olahan foto dari produk Capture 
Photography dan ilustrasi berupa logo perusahaan. Penambahan elemen visual 
berupa garis abstrak yang disesuaikan bentuknya dengan desain X-Banner. 
c) Tipografi 
Tipografi yang digunakan untuk Logo yaitu perpaduan antara Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans. Sedangkan untuk keseluruhan brosur 
menggunakan perpaduan huruf Tw Cent dan Myriad Pro. 
d) Warna  
Perancangan x-banner ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 
Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout  
Layout yang digunakan pada x-banner merupakan pengorganisasian 
secara seimbang untuk memberi kesan formal dan profesional. 
g. Poster 
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1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 97. Layout Kasar Poster 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 98. Layout Lengkap Poster  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
3) Final Design (Desain Akhir) 
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Gambar 99. Mockup Design Poster 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : Poster 
Ukuran  : A2 
Format  : Potrait 
Bahan  : Artpaper 
Keterangan : 
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a) Verbal  
- Headline : Capture Photography (logo) 
- Subheadline : we make you believe 
- Bodycopy : get 20% discout till january 2018 
- Closing Word : www.capture.id 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Ilustrasi kombinasi beberapa foto menggunakan teknik double 
exposure menjadi bagian utama poster ini. Beberapa aksen bentuk 
dimasukkan untuk memberi penekanan pada tulisan yang ada didalamnya. 
c) Tipografi  
Tipografi yang digunakan untuk perancangan poster adalah Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan untuk tulisan lain 
menggunakan huruf Tw Cent. 
d) Warna  
Perancangan poster ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 
Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout  
Layout yang digunakan pada poster merupakan pengorganisasian 
secara seimbang untuk memberi kesan formal dan profesional. 
 
h. Stiker 
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1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 100. Layout Kasar Stiker 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 101. Layout Lengkap Stiker  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
3) Final Design (Desain Akhir) 
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Gambar 102. Mockup Design Stiker 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : Stiker 
Ukuran  : 5 x 5 cm 
Format  : Potrait 
Bahan  : Sticker Vinyl 
Keterangan : 
a) Verbal  
- Headline : Capture Photography (Logo) 
- Subheadline  
- Bodycopy  
- Closing Word : we make you believe, www.capture.id 
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
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Ilustrasi yang digunakan adalah berupa olahan dari logo. 
c) Tipografi  
Tipografi yang digunakan untuk perancangan stiker adalah Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan untuk tulisan lain 
menggunakan huruf Tw Cent. 
d) Warna  
Perancangan stiker  menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 M:14 
Y:85 K:0), abu-abu (C:76 M:64 Y:64 K:28) 
e) Layout  
Layout yang digunakan pada stiker merupakan pengorganisasian secara 
seimbang untuk memberi kesan formal dan profesional. 
i. T-shirt 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 103. Layout Kasar T-shirt  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
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Gambar 104. Layout Lengkap T-shirt  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 105. Final Design T-shirt 1 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 106. Final Design T-shirt 2 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : T-shirt 
Ukuran  : All size 
Format  : Potrait 
Bahan  : Cotton Combed 
a) Verbal  
- Headline : Capture Photography (Logo) 
- Subheadline : we make you believe 
- Bodycopy   
- Closing Word : Capture photography, www.capture.com 
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b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Ilustrasi kombinasi beberapa foto menggunakan teknik double 
exposure menjadi bagian utama T-shirt ini. Beberapa aksen bentuk 
dimasukkan untuk memberi penekanan pada tulisan yang ada didalamnya. 
c) Tipografi  
Tipografi yang digunakan untuk perancangan T-shirt adalah Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan untuk tulisan lain 
menggunakan huruf Tw Cent. 
d) Warna  
Perancangan T-shirt ini menggunakan perpaduan warna abu-abu (C:1 
M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 
Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout  
Layout yang digunakan pada T-shirt merupakan pengorganisasian 
secara seimbang untuk memberi kesan formal dan profesional. 
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j. Kalender 
1) Rough Layout (Layout Kasar) 
 
Gambar 107. Layout Kasar Kalender 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
2) Comprehensive Layout (Layout Lengkap) 
 
Gambar 108. Layout Lengkap Kalender  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3) Final Design (Desain Akhir) 
 
Gambar 109. Mockup Design Kalender 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Nama  : Kalender 
Ukuran  : A3 
Format  : Potrait 
Bahan  : Artpaper 
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Keterangan : 
a) Verbal  
- Headline : Capture Photography 
- Subheadline : Kalender 2018 
- Bodycopy : Januari s/d Desember 
- Closing Word :   
b) Visualisasi atau Ilustrasi 
Ilustrasi kombinasi beberapa foto dan ilustrasi double exposure 
menjadi bagian utama Kalender ini. Beberapa aksen bentuk dimasukkan 
untuk memberi penekanan pada tulisan yang ada didalamnya. 
c) Tipografi  
Tipografi yang digunakan untuk perancangan Kalender adalah Sweet 
Sensation dan Ostrich Sans pada logo, sedangkan untuk tulisan lain 
menggunakan huruf Tw Cent 
d) Warna  
Perancangan kalender ini menggunakan perpaduan warna kuning (C:2 
M:14 Y:85 K:0), abu-abu (C:1 M:1 Y:3 K:0) (C:4 M:4 Y:7 K:0) (C:76 M:64 
Y:64 K:28), hitam (C:0 M:0 Y:0 K:100) dan putih (C:0 M:0 Y:0 K:0). 
e) Layout  
Layout yang digunakan pada Kalender merupakan pengorganisasian 
secara seimbang untuk memberi kesan formal dan profesional. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Konsep 
Pada penulisan ini konsep perancangan Media Promosi Capture Photography 
menggunakan perpaduan tiga unsur yaitu elegan, modern dan simplicity. Ketiga unsur 
tersebut merupakan representasi dari visi dan misi perusahaan yaitu menciptakan 
produk fotografi yang modern namun tetap berkesan elegan. 
Gaya desain yang tidak rumit menggunakan unsur elegan. Perpaduan yang 
harmonis antara desain, ilustrasi dan teksnya memberi kesan modern dan memberikan 
nilai prestige perusahaan. Media promosi yang dilakukan dengan perpaduan tiga unsur 
yaitu elegan, modern dan simplicity dapat mempresentasikan citra atau identitas dari 
Capture Photography secara luas. 
2. Visualisasi 
Bentuk visualisasi dari logo Capture Photography merupakan perpaduan antara 
logogram dan logotype dimana logogram mengadopsi dari bentuk area fokus 
viewfinder/liveview kamera dan logotype berupa tulisan “Capture Photography. Pada 
penulisan ini menghasilkan tiga belas media promosi dengan mengaplikasikan logo 
Capture Photography pada setiap media. Media tersebut dibagi menjadi dua yaitu, media 
utama dan media pendukung. Media utama yaitu Logo Perusahaan, Website, Brosur dan 
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Billboard. Media pendukung meliputi Kop Surat, Amplop, Kartu Nama, Nota 
Pembayaran, Seragam Karyawan, Poster, X-Banner, Stiker, T-Shirt dan Kalender. 
B. Pesan 
1. Bagi mahasiswa Seni Rupa hendaknya Tugas Akhir Karya Seni ini dijadikan sarana 
untuk belajar merancang konsep dan penerapan desain berdasarkan ilmu desain 
komunikasi visual, sehingga menghasilan sebuah karya yang mempunyai kualitas 
sebagai hasil dari pembelajaran akademik.  
2. Bagi para desainer khususnya desainer grafis diharap lebih memperhatikan hal-hal 
yang terkait dengan desain grafis yang meliputi prinsip-prinsip, unsur-unsur dan 
aspek-aspek didalamnya.   
3. Bagi badan usaha diharap lebih memperhatikan media promosi untuk 
memperkenalkan produk dan identitas perusahaan. Pentingnya media promosi 
untuk meningkatkan pemasaran dan nilai jual produk. 
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LAMPIRAN 1  
DOKUMENTASI OBSERVASI  
 
Gambar 1. Lokasi Capture Photography 
(Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 2. Lokasi Produksi Capture Photography 
(Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3. Ruang Tamu Capture Photography 
(Dokumentasi Pribadi) 
 
 
Gambar 4. Wawancara Bersama Pemilik Capture Photography 
(Dokumentasi Pribadi) 
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LAMPIRAN  2 
MEDIA KELENGKAPAN PAMERAN  
 
Gambar 1. Name Tag Pameran 
(Dokumentasi Pribadi) 
 
   
    
Gambar 2. Katalog Pameran 
(Dokumentasi Pribadi) 
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LAMPIRAN  3 
DOKUMENTASI PAMERAN  
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